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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Transportasi laut menurut Dr. Russell Bernard (2023) adalah sistem yang melibatkan 

berbagai aspek seperti infrastruktur, kendaraan, regulasi, dan logistik untuk 

memindahkan orang dan barang dengan aman, efisien, dan cepat. Menurut Jinca (2011) 

sebagai negara kepulauan, Indonesia mempunyai potensi wilayah yang tersebar dari 

Hinterland, dihubungkan oleh jaringan transportasi jalan ke Pelabuhan, sistem 

transportasi jalan ke Pelabuhan, sistem transportasi laut (ke Pelabuhan, 

pelayaran/perkapalan, dan potensi pergerakan barang) mempunyai peranan sangat 

penting. Terkait tentang dunia pelayaran niaga tidak terlepas dari kegiatan pembongkaran 

dan pemuatan, pengangkutan barang dari satu Pelabuhan muat ke Pelabuhan tujuan. 

Sedangkan proses bongkar dan muat itu sendiri dikelola oleh suatu Perusahaan yang 

mempunyai tugas dan tanggung jawab mulai dari pengangkutan barang dari kapal sampai 

barang tersebut tiba di Pelabuhan tujuan. 

Perusahaan pelayaran menjadi salah satu pihak yang ikut serta dalam kegiatan 

pelayaran tersebut, menurut A. S. Wibowo (2021) Perusahaan pelayaran adalah 

organisasi yang menyediakan layanan transportasi laut dengan memiliki atau 

mengoperasikan kapal untuk mengangkut barang atau penumpang, serta bertanggung 

jawab atas seluruh aspek operasional dan administrasi terkait. Perusahaan pelayaran 

tersebut mengacu pada bidang keagenan yang dikontrak untuk mengurus dokumen,  

melayani atau membuat laporan  kegiatan kapal dan kapal melakukan bongkar muat. 

Menurut D. R. Santoso (2022) Keagenan kapal merupakan proses di mana agen kapal 

bertanggung jawab untuk mengelola semua aspek operasional kapal di pelabuhan, mulai 

dari pengaturan logistik hingga penanganan dokumen dan perizinan. Penulis 

melaksanakan praktek dibidang keagenan tepatnya di Perusahaan PT. Bahari Laju 

Anugerah cabang Kendari Sulawesi Tenggara yaitu Perusahaan pelayaran swasta 
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terkemuka yang menyediakan rangkaian lengkap layanan keagenan kapal. Perusahaan 

ini secara khusus berfokus pada pengelolaan kegiatan di Kawasan Kendari dan Lapuko 

Sulawesi Tenggara. Perusahaan keagenan yang akan melayani atau mengurus Ketika 

kapal datang sampai mengawasi dan melaporkan selama kapal melakukan kegiatan 

bongkar muat hingga kapal berangkat. Tujuan pengangkutan laut adalah meningkatkan 

daya guna dan nilai baik barang maupun penumpang yang diangkut dari satu pelabuhan 

menuju ke pelabuhan tujuan. Kelancaran operasional kapal ditentukan oleh kondisi 

operasional kapal waktu melakukan kegiatan bongkar muat. Namun kenyataannya 

ketika penulis melaksanakan praktek di PT. Bahari Laju Anugerah, penulis berposisi 

sebagai agen  kapal di area tersebut, ada beberapa kendala yang mengakibatkan 

terhambatnya proses bongkar muat batubara, karena agen ikut serta mengawasi dan 

melaporkan kegiatan kapal selama melakukan bongkar muat di area ship to ship 

Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara.  

Dalam proses bongkar muat tersebut, seringkali terjadi keterlambatan yang 

berdampak pada proses bongkar muat yang menjadi lebih lama. Akibatnya, kapal 

seringkali harus bertahan di area ship to ship melebihi waktu yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Banyak masalah juga muncul dalam penanganan bongkar muat curah atau 

bulk cargo, terutama di area ship to ship yang memerlukan koordinasi dan keterampilan 

yang ekstra dalam mengelola prosesnya. Berikut data kunjungan kapal yang diageni PT. 

Bahari Laju Anugerah di area ship to ship Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara pada 

bulan Juli 2023. 

 

Tabel 1.1 

Data kunjungan kapal PT. Bahari Laju Anugerah di area ship to ship Pelabuhan 

Lapuko bulan Juli 2023. 

 

KUNJUNGAN KAPAL BULK CARRIER BULAN JULI 2023 

NO NAMA KAPAL CARGO ARRIVAL 
COMMENCED 

DISCHARGE 

EST 

COMPLETED 

DISCHARGE 

COMPLETED 

DISCHARGE 

1 MV. MDM BROMO 52.100 MT 02/07/2023 08/07/2023 17/07/2023 18/07/2023 

2 MV. MBS BULELENG 56.300 MT 07/07/2023 17/07/2023 26/07/2023 30/07/2023 

3 MV. DAIDAN PERTIWI 55.000 MT 12/07/2023 25/07/2023 03/08/2023 03/08/2023 

4 MV. LUMOSO LANCAR 55.400 MT 16/07/2023 27/07/2023 05/08/2023 08/08/2023 

Sumber : Agency and Operasional Service PT. Bahari Laju Anugerah Cabang Kendari
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Dari data di PT. Bahari Laju Anugerah Cabang Kendari menangani 4 (empat) kapal 

di area ship to ship Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara pada bulan Juli 2023. Dari 4 

(empat) kapal tersebut terdapat beberapa kapal bulk carrier yang mengalami 

keterlambatan dalam proses bongkar muat batubara. Kapal kapal tersebut memiliki 

kendala pada antrian kapal yang menyebabkan mulainya proses kegiatan bongkar muat 

(commence discharge) lambat. Dari tabel 1.1 kapal MV. MDM Bromo tiba pada tanggal 

2 Juli 2023, memulai bongkar pada tanggal 8 Juli 2023 dan memiliki estimasi pada 

tanggal 17 Juli 2023 (selama 10 hari), pada akhirnya kapal tersebut selesai melakukan 

pembongkaran pada tanggal 18 Juli 2023, kapal tersebut memiliki keterlambatan selama 

sehari. Pada kapal kedua MV. MBS Buleleng tiba pada tanggal 7 Juli 2023, memulai 

bongkar pada tanggal 17 Juli 2023 dan memiliki estimasi pada tanggal 26 Juli 2023 

(selama 10 hari), pada akhirnya kapal tersebut selesai melakukan pembongkaran pada 

tanggal 30 Juli 2023, kapal tersebut memiliki keterlambatan selama 4 hari. Kapal ketiga 

MV. Daidan Pertiwi tiba pada tanggal 12 Juli 2023, memulai bongkar pada tanggal 25 

Juli 2023 dan memiliki estimasi pada tanggal 3 Agustus 2023 (selama 10 hari), kapal 

tersebut selesai melakukan pembongkaran sesuaii dengan estimasi  yaitu pada tanggal 3 

Agustus 2023. Kapal terakhir pada bulan Juli 2023 yaitu MV. Lumoso Lancar tiba pada 

tanggal 16 Juli 2023, memulai bongkar pada tanggal 27 Juli 2023 dan memiliki estimasi 

pada tanggal 5 Agustus 2023 (selama 10 hari), pada akhirnya kapal tersebut selesai 

melakukan pembongkaran pada tanggal 8 Agustus 2023, kapal tersebut memiliki 

keterlambatan selama 3 hari. Kegiatan bongkar muat di area ship to ship dapat dikatakan 

lebih sulit dan rumit dibandingkan dengan kegiatan bongkar muat di dermaga. Kegiatan 

bongkar muat di area ship to ship harus melibatkan tug boat dan tongkang dan Tenaga 

Kerja Bongkar Muat (TKBM) untuk melakukan kegiatan alih muat di area ship to ship, 

banyak pihak atau instansi terkait. Dari data kunjungan kapal tersebut penulis menitik 

beratkan pada salah satu kapal yang mengalami keterlambatan pembongkaran dengan 

waktu bongkar paling lama pada bulan Juli 2023.  

Kegiatan bongkar muat yang memiliki waktu paling lama yaitu MV. MBS Buleleng, 

Kapal tersebut mengalami keterlambatan waktu, terutama terjadi kesulitan dalam 

mendapatkan atau menyediakan tongkang yang memadai dalam waktu yang tepat, hal 

ini bisa disebabkan karena tongkang yang tidak terjadwal. 
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Table 1.2 

Data Schedule barge pada MV. MBS Buleleng bulan Juli 2023. 

 

BARGE NOMINATION MV. MBS BULELENG         

ARRIVAL 

COMMENCED DISCHARGE 

: JULY 07TH, 2023 AT 02:12 LT 

: JULY 17TH, 2023 AT 10:10 LT 
     

EST COMPLETED DISCHARGE : JULY 26TH, 2023 / PM IAGWWP      

EST DEPARTURE  : JULY 26TH, 2023 / PM IAGWWP   
    

JETTY MOROSI 

NO TUG  & BARGE 
STATUS 

VESSEL NOTE 
DEPARTURE ETA BERTHING 

1 TB. STAR 62 / BG. SOEKAWATI 2589 
17/07/2023, 

03:45 

17/07/2023, 

09:45 

17/07/2023, 

10:00 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

2 TB. HARLINA 59 / BG. SOEKAWATI 2705 
20/07/2023, 

16:30 

20/07/2023, 

23:30 

20/07/2023, 

23:45 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

3 
TB. BUANA SUCCESS 8 / BG. GOLDEN 

WAY 2508 

24/07/2023, 

02:10 

24/07/2023, 

08:10 

24/07/2023, 

10:55 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

4 TB. STAR 69 / BG. FINACIA 70 
25/07/2023, 

01:30 

25/07/2023, 

07:30 

25/07/2023, 

08:10 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

5 TB. PSL NOBEL / BG. ASINDO 002 
25/07/2023, 

05:56 

25/07/2023, 

11:56 

25/07/2023, 

15:00 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

6 TB. STAR 31 / BG. ANGELINE 219-07 
26/07/2023, 

10:30 

26/07/2023, 

16:30 

26/07/2023, 

18:00 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

7 TB. POWER 9 / BG. SOEKAWATI 2567 
27/07/2023, 

04:27 

27/07/2023, 

10:27 

27/07/2023, 

13:00 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

8 TB. KSA 04 / BG. RMN 2720 
28/07/2023, 

13:00 

28/07/2023, 

19:00 

28/07/2023, 

21:50 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

9 
TB. BUANA RAIDER II / BG. GOLDEN 

WAY 2309 

29/07/2023, 

04:30 

29/07/2023, 

10:30 

29/07/2023, 

13:40 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

10 TB. OCEAN POWER 21 / BG. FINACIA 87 
29/07/2023, 

13:10 

29/07/2023, 

19:00 

29/07/2023, 

20:40 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

11 
TB. BUANA SUCCESS 9 / BG. GOLDEN 

WAY 2509 

30/07/2023, 

17:00 

30/07/2023, 

23:00 

30/07/2023, 

23:35 

MV. MBS 

BULELENG 

LAPUKO 

ANCHORAGE 

Sumber : PT. Bahari Laju Anugerah 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.2, penulis mengamati target operasional kegiatan bongkar tidak 

sesuai target kinerja produktivitas pada MV. MBS Buleleng. Dapat di lihat dari awal 

kapal tiba di area ship to ship pada tanggal 7 Juli 2023, kapal berstatus waiting barge 

(menunggu tongkang) untuk mulai melakukan kegiatan bongkar (commence discharge), 

tongkang pertama sandar pada kapal pada tanggal 17 Juli 2023 dan kapal langsung 

melakukan proses pembongkaran, tongkang kedua seharusnya tiba dan sandar pada kapal 

di hari yang sama yaitu tanggal 17 Juli 2023 untuk sandar disisi lain kapal. Namun 

kenyataannya tongkang kedua tiba dan sandar tanggal 20 Juli 2023 yang mengakibatkan 

tongkang ketiga dan selanjutnya menjadi terlambat, pada akhirnya  kapal MV. MBS 

Buleleng yang memiliki estimasi selesainya proses pembongkaran pada tanggal 26 Juli 

2023 (selama 10 hari) menjadi lebih lambat yaitu tanggal 30 Juli 2023, dan memiliki 
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target waktu estimasi selesainya proses pembongkaran selama 10 hari, namun ada 

keterlambatan pada kegiatan tersebut karena kapal tongkang yang tidak terjadwal. 

Berdampak pada kegiatan operasional Perusahaan keagenan yang mengalami Tingkat 

produktivitas tenaga kerja yang rendah.  

Kendala juga muncul pada tug boat dan tongkang dalam proses bongkar muat kapal 

karena jumlah armada yang terbatas, sehingga berpotensi menimbulkan penundaan dan 

ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan layanan secara efisien. 

 

Table 1.3 

Data Tug & Barge Line Up jetty morosi bulan Juli 2023. 

      

NO 
TUG & BARGE LINE UP 

TUG BOAT TONGKANG MUATAN (MT) 

1 TB. STAR 62  BG. SOEKAWATI 2589 4000 

2 TB. HARLINA 59  BG. SOEKAWATI 2705 4200 

3 TB. BUANA SUCCESS 8  BG. GOLDEN WAY 2508 4000 

4 TB. STAR 69  BG. FINACIA 70 7000 

5 TB. PSL NOBEL  BG. ASINDO 002 4200 

6 TB. STAR 31  BG. ANGELINE 219-07 7000 

7 TB. POWER 9  BG. SOEKAWATI 2567 4000 

8 TB. KSA 04  BG. RMN 2720 4200 

9 TB. BUANA RAIDER II  BG. GOLDEN WAY 2309 3900 

10 TB. OCEAN POWER 21  BG. FINACIA 87 7000 

11 TB. BUANA SUCCESS 9  BG. GOLDEN WAY 2509 4000 

12 TB. HARLINA 33  BG. MEGA ANUGERAH 301 7000 

13 TB. MEGA POWER 23  BG. SOEKAWATI 2588 4000 

14 TB. BUANA SUCCESS 19  BG. GOLDEN WAY 2302 3900 

15 TB. OCEAN POWER 21  BG. FINACIA 87 7000 

16 TB. KSA 63  BG. RMN 2503 4000 

17 TB. BUANA SUCCESS 16  BG. GOLDEN WAY 2503 4000 

18 TB. KSA LOTUS BG. RMN 2508 4000 

19 TB. SELWYN 3 BG. SOEKAWATI 2710 4200 

20 TB. KSA 65  BG. RMN 2502 4000 

                    Sumber : PT. Bahari Laju Anugerah 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.3, terlihat bahwa jumlah armada tug boat dan tongkang relatif 

sedikit jika dibandingkan dengan jumlah kapal bulk carrier pada bulan Juli 2023, yang 

mencapai 4 (empat) kapal. Dalam proses bongkar muat tersebut, tug boat dan tongkang 

harus terbagi ke beberapa kapal bulk carrier yang berada di area ship to ship. Kapal bulk 

carrier yang akan penulis bahas yaitu MV. MBS Buleleng dengan 57.005 DWT memiliki 

muatan 56.300 MT yang membutuhkan sebanyak 11 (sebelas) tongkang untuk 

menampung batubara. Namun, armada tug boat dan tongkang tersebut tidak mampu 

melayani kapal-kapal bulk carrier dengan efektif, dengan jumlah tug boat dan tongkang 
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yang terbatas seperti pada tabel 1.3, kapal MV. MBS Buleleng dan kapal bulk carrier 

yang lain harus menunggu tongkang selesai memuat batubara dari kapal yang datang 

paling awal, hal ini menyebabkan kapal MV. MBS Buleleng mengalami keterlambatan 

proses bongkar muat.  

Kegiatan bongkar Kapal bulk carrier dilakukan menggunakan peralatan dari Kapal 

itu sendiri  yaitu dengan ship crane dan tidak menggunakan crane darat. Saat melakukan 

kegiatan proses bongkar muat di area ship to ship, penulis menjumpai masalah pada ship 

crane. 

 

 

 

Gambar 1. 1  

Data time sheet MV. MBS Buleleng bulan Juli 2023 

Sumber : PT. Bahari Laju Anugerah 2023 

 

Berdasarkan gambar 1.1, kerusakan ship crane terlihat dalam time sheet tertulis ship 

crane no 3 pada tanggal 17 Juli 2023 jam 10:10 sampai dengan tanggal 18 Juli 2023 jam 

03:00, menyita waktu selama 15 jam 50 menit. Hal tersebut menyebabkan Batubara pada 

beberapa palka tidak dapat terbongkar dengan cepat. Ship crew berusaha untuk 

memperbaiki ship crane agar dapat dipergunakan kembali dalam kegiatan bongkar muat. 

Hal ini menyebabkan tidak terbongkarnya batubara pada beberapa palka kapal serta 

menyebabkan kegiatan bongkar menjadi tidak efektif.  

Selain itu pada waktu yang bersamaan grab pada crane mengalami trouble 

menyebabkan grab tidak dapat menutup dengan rapat pada saat proses pengambilan 

batubara pada palka kapal, akibatnya pada saat crane bergerak dari palka dengan 

membawa batubara menuju tongkang terjadi tumpahan-tumpahan batubara yang jatuh 

pada dek kapal (deck ship) karena grab crane tidak menutup dengan sempurna. Dengan 
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rusaknya ship crane no. 3 hal ini beresiko menyebabkan melambatnya proses kegiatan 

bongkar pada kapal karena kekurangan crane dalam beberapa waktu tersebut,  

Data pendukung yang dapat penulis kutipkan disini bahwa sering terjadi kendala 

kendala dalam proses pembongkaran batubara (ship to ship) di salah satu Kapal yang 

penulis ageni yang dapat menyebabkan kegiatan pembongkaran batubara menjadi 

terhambat. Hal ini tidak lepas dari kendala tertentu yang dapat menjadi penyabab 

terhambatnya proses pembongkaran batubara di salah satu Kapal tersebut. Dengan alasan 

tersebut, maka penulis memilih judul : 

ANALISIS  PROSES BONGKAR MUAT BATUBARA PADA KAPAL BULK 

CARRIER YANG DIAGENI OLEH PT BAHARI LAJU ANUGERAH CABANG 

KENDARI SULAWESI TENGGARA 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Adapun identifikasi masalah dalam makalah ini, antara lain : 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship. 

2. Kurangnya armada tug boat dan tongkang dalam proses bongkar muat 

3. Rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 

4. Kurangnya kinerja grab crane pada proses bongkar muat 

 

C. BATASAN MASALAH 

Agar pembahasan dalam makalah ini tidak terlalu luas maka penulis memberikan 

batasan-batasan yang akan dibahas adalah menitik beratkan pada waktu kapal melakukan 

pembongkaran muatan batubara pada kapal-kapal yang berlabuh di area Pelabuhan 

Lapuko Sulawesi Tenggara, antara lain : 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship  

2. Rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 
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D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis mengidentifikasi 

pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apa penyebab keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship? 

2. Apa penyebab rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Tujuan diadakannya penelitian di area labuh Pelabuhan Lapuko pada  saat kegiatan 

pembongkaran adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di 

area ship to ship. 

2. Untuk mengetahui penyebab rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat. 

Adapun manfaat penelitian skripsi ini antara lain : 

1. Secara Teoritis 

a Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang proses yang terjadi 

selama bongkar muat batubara. 

b Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman dan pengembangan pikiran 

dalam dunia kerja nantinya dan taruna dituntut untuk dapat menganalisa data yang 

telah diperoleh selama penelitian. 

2. Secara Praktis  

a Memberikan masukan terkait strategi penjadwalan kesiapan kapal tongkang dan 

pentingnya perawatan serta pengawasan pada semua alat bongkar muat dan. 

b Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara mengatasi masalah yang 

terjadi selama bongkar muat. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan penulis mengikuti uraian dan pembahasan atas skripsi yang 

terbagi menjadi 5 (lima) bab, maka penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika 

sebagai berikut. 

 

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada bab ini penulis menerangkan tentar belakang masalah yang terjadi 

pada proses bongkar muat, identifikasi masalah, Batasan masalah yang 

diambil dari identifikasi masalah, rumusan masalah berupa pertanyaan 

yang dipaparkan dalam Batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang tinjauan Pustaka, kerangka 

pemikiran yang membuat uraian mengenai pengertian pengertian yang 

berkaitan dengan permasalahan dan kerangka pemikiran yang 

menjelaskan secara teoritis . 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan menerangkan tentang waktu dan tempat dalam 

pelaksanaan penelitian, jenis metode penelitian dalam mengamati dan 

melakukan penelitian. Metode yang dipakai dalam skripsi ini adalah 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 

data yang penulis pilih, teknik tersebut dapat berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta studi Pustaka, serta Teknik analisis data 

menggunakan diagram fishbone. 

 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi tentang gambaran pelaksanaan manajemen proses 

bongkar muat batubara pada MV. MBS Buleleng di area ship to ship 
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Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara, pengawasan pada saat proses 

kegiatan bongkar muat, Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi 

hambatan pada saat proses bongkar muat di area ship to ship. 

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian dan 

penusunan skripsi, kesimpulan akan mengarah pada pernyataan 

pernyataan singkat yang mengacu pada permasalahan penelitian, dan 

saran akan mengacu pada pernyataan tentang masalah yang merupakan 

masukan untuk perbaikan kedepannya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. DEFINISI OPERASIONAL 

Definisi operasional menurut Sugiyono (2015) adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dijadikan pelajaran dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Adapun variabel skripsi ini dijelaskan sebagai berikut 

1. Proses Bongkar Muat Batubara 

a. Definisi Proses 

Menurut S. Handayaningrat (2016) proses adalah serangkaian tahap 

kegiatan mulai dari menentukan sasaran sampai mencapai hasil yang diinginkan. 

Proses adalah serangkaian aktivitas yang sistematis dan terstruktur untuk 

mencapai hasil tertentu. Menurut M. M. Mulyadi (2018) Proses ini mencakup 

langkah-langkah yang harus dilalui untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

dalam suatu organisasi atau sistem.  

b. Definisi Bongkar muat 

Menurut F.D.C. Sudjatmiko (2007:264) dalam buku yang berjudul “Pokok-

Pokok Pelayaran Niaga”, bongkar muat berarti pemindahan muatan dari dan ke 

atas kapal untuk ditimbun ke dalam atau langsung diangkut ke tempat pemilik 

barang dengan melalui dermaga pelabuhan dengan mempergunakan alat 

pelengkap bongkar muat, baik yang berada di dermaga maupun yang berada di 

kapal itu sendiri.  

c. Definisi Batubara 

Menurut M. N. Prabowo (2021) Batubara adalah bahan bakar fosil yang 

terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang mengalami proses penguraian dan 
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perubahan kimia di bawah kondisi tekanan dan suhu tinggi selama periode 

geologis. Batubara digunakan dalam pembangkit listrik dan industri berat 

sebagai sumber energi.  

Dari pengertian-pengertian diatas penulis mensintesakan bahwa proses bongkar 

muatan batu bara adalah serangkaian kegiatan membongkar barang (batubara) dari 

atas geladak atau palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga/ tongkang/ gudang 

guna diserahkan kepada pemilik yang bersangkutan. 

2. Kapal Bulk Carrier dan Keagenan  

a. Definisi Kapal Bulk Carrier 

Menurut Klaas Van Dokkum (2005:55) kapal bulk carrier (kapal curah) 

adalah kapal yang didesain spesial untuk mengantarkan muatan dalam bentuk 

curah. Bеrdаѕаrkаn ukuran bobot mati, tipe bulk carrier dі bedakan menjadi 4 

(empat) antara lain:  

1. Handy size bulk carrier berukuran 10.000-35.000 DWT.  

2. Handy max bulk carrier berukuran 35.000-50.000 DWT.  

3. Panamax bulk carrier berukuran 50.000-80.000 DWT.  

4. Capsize berukuran lebih dаrі 80.000 DWT.  

b. Definisi Keagenan  

Menurut Budi Santoso (2015) menyebutkan agency adalah keterkaitan 

hubungan antar pihak yang mana pihak satu sering disebut dengan agen, yaitu 

pihak yang diberikan kewenangan untuk melakukan perbuatan dan atas nama 

serta dibawah pihak pengawasan pihak lain, yaitu principal. Principal adalah 

pihak yang memberikan kewenangan pada agen untuk melakukan tindakan 

tertentu serta melakukan pengawasan tindakan agen, sedangkan pihak yang 

melakukan transaksi dengan agen disebut dengan trird party. 

Dengan demikian, penulis mensintesakan dari pengertian-pengertian di atas 

bahwa kapal curah berkaitan dengan bidang transportasi laut, sementara keagenan 

berhubungan dengan bisnis. Dari keduanya berkaitan dan bekerjasama antara pihak-

pihak yang terlibat ketika kapal melakukan perjalanan ataupun dalam proses bongkar 
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muat kapal  baik itu dalam hal pengangkutan muatan maupun dalam pelaksanaan 

tugas-tugas tertentu dalam sebuah hubungan keagenan. 

 

B. TEORI 

Sesuai dengan permasalahan yang diambil, penulis menjelaskan tentang beberapa 

pengertian yang berhubungan  dengan skripsi ini, dan mendapat istilah-istilah yang 

diambil dari internet dan buku-buku, serta berdasarkan pengalaman penulis selama 

melaksanakan praktek darat di PT. Bahari Laju Anugerah Cabang Kendari Sulawesi 

Tenggara, serta beberapa teori yang mendukung skripsi ini. 

1. Analisis  

Analisis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023) adalah Penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan,perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), 

penguraian sutu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri 

serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan, penjabaran sesudah dikaji sebaik baiknya, pemecahan 

persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.  

Menurut Sugiyono (2019) analisis adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, yang dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke 

dalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Menurut 

Krisnawati (2021:7) menyatakan bahwa Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, menjabarkan pengertian 

analisis sebagai berikut : 

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan, dan 

sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal, usul, sebab, penyebab, 

sebenarnya, dan sebagainya). 
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b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, penelaahan 

bagian-bagian tersebut dah hubungan antar bagian untuk mendapatkan 

pengertian yang tepat dengan pemahaman secara keseluruhan. 

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya setelah 

ditelaah secara seksama. 

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan hipotesis 

(dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya melalui beberapa 

kepastian (pengamatan, percobaan, dan sebagainya). 

Menurut Habibi dan Aprilian (2020:78) menyatakan bahwa analisis adalah 

aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti mengurai, membedakan, 

memilah, sesuatu untuk dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu dan 

kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Analisis merupakan bagian 

dari sebuah proses untuk mengkaji sebuah data, diiringi dengan ketelitian agar dapat 

mencapai sebuah tujuan yang diharapkan, salah satunya mendapatkan sebuah 

kesimpulan yang dapat dipercaya. 

Menurut Budiharto (2019), analisis melibatkan pengumpulan dan analisis 

dokumen-dokumen yang relevan untuk memberikan wawasan dan konteks tambahan 

dalam penelitian. Ini termasuk analisis catatan, laporan, dan sumber tertulis lainnya 

yang dapat memperkaya pemahaman peneliti tentang topik yang diteliti. Menurut 

Nanng Martono (2012:86) analisis merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh materi secara sistematis dan 

objektif dengan mengidentifikasi karakteristik tertentu dari suatu materi. 

Menurut Yusuf (2014) Analisis adalah suatu proses yang digunakan untuk 

menginterpretasikan data yang dikumpulkan melalui berbagai teknik penelitian. Ini 

meliputi analisis kualitatif seperti analisis tematik dan analisis naratif, serta analisis 

kuantitatif seperti statistik deskriptif dan inferensial 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu 

kegiatan untuk menemukan temuan baru terhadap suatu objek yang akan diteliti 

ataupun diamati oleh peneliti dengan menemukan bukti-bukti yang akurat pada objek 

tertentu. 
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2. Proses 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), proses adalah runtunan 

perubahan peristiwa dalam perkembangan sesuatu, rangkaian tindakan, pembuatan, 

atau pengolahan yang menghasilkan produk. Menurut S. Handayaningrat (2016) 

proses adalah serangkaian tahap kegiatan mulai dari menentukan sasaran sampai 

mencapai hasil yang diinginkan. Proses adalah serangkaian aktivitas yang sistematis 

dan terstruktur untuk mencapai hasil tertentu. 

Rusdiana dan Zaqiah (2022), Prosedur adalah rangkaian tata kerja yang 

berkaitan satu sama lain. Menurut pendapat Gibson dan Donelly (2011) dalam 

bukunya yang berjudul “Organization, 8 Ed” mengartikan Proses merupakan 

aktivitas sumber kehidupan dalam struktur organisasi. Proses yang umum meliputi 

komunikasi, pengambilan keputusan, sosialisasi, dan pengembangan karier. 

Sedangkan proses dalam teori sistem adalah aktivitas teknik dan administratif yang 

berbaur untuk dijadikan masukan yang ditransformasikan menjadi keluaran. 

Menurut Nana Suryapermana (2016), Proses adalah urutan suatu peristiwa yang 

semakin lama semakin meningkat ata semakin menurun. Menurut Wardana 

(2017:45), proses merupakan gabungan semua aktivitas, yang umumnya terdiri dari 

prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, dan dimana jasa dihasilkan dan disampaikan 

kepada konsumen. Menurut Lupiyoadi (2013), mengutarakan bahwa “proses 

merupakan gabungan semua aktivitas umumnya terdiri dari prosedur, jadwal 

pekerjaan, aktivitas dan halhal rutin, dimana jasa dihasilkan dan disampaikan kepada 

konsumen 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa proses adalah suatu 

rangkaian tindakan atau kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau 

menghasilkan suatu produk yang diinginkan yang melibatkan serangkaian tahapan 

atau langkah mulai dari penetapan tujuan hingga pencapaian tujuan tersebut.  

3. Bongkar muat 

Menurut Budi Santoso (2019) bongkar muat adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan di pelabuhan untuk memindahkan barang dari kapal ke tempat 

penyimpanan atau sebaliknya, yang mencakup penggunaan berbagai alat bantu untuk 

mempercepat proses. 
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Menurut S. Handayaningrat (2011), Bongkar muat adalah kegiatan usaha yang 

bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan, meliputi 

kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving/delivery. Menurut JS Badudu 

(2013): Bongkar muat adalah jalannya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau 

masih berjalan tentang suatu perbuatan, pekerjaan, dan tindakan 

Menurut Suyono (2011:173), kegiatan bongkar adalah pekerjaan membongkar 

barang dari kapal ke dermaga, dari kapal ketongkang atau dari kapal ke atas truk 

dengan menggunakan derek kapal, derek darat atau alat bantu lainnya. Definisi 

bongkar adalah pekerjaan membongkar atau mengangkut muatan dari kapal ke 

dermaga, ketongkang, ke truk dengan menggunakan derek kapal atau derek darat 

atau dengan menggunakan alat bantu lainnya. Menurut Puspita dan Sutrisno (2014), 

Bongkar muat adalah kegiatan mengeluarkan dan memasukkan muatan dari atau ke 

kapal, meliputi pembongkaran barang dari palka kapal ke dermaga atau sebaliknya. 

Menurut Marwansyah (2018) Bongkar muat adalah proses pemindahan barang 

dari kapal ke darat (bongkar) atau dari darat ke kapal (muat) yang melibatkan 

penggunaan tenaga manusia dan/atau peralatan mekanis. Proses ini penting untuk 

efisiensi operasional di pelabuhan.Menurut Koelangan (2018), Bongkar muat adalah 

kegiatan memindahkan barang-barang dari alat angkut darat, dan untuk 

melaksanakan pekerjaan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien 

Menurut Edy Hidayat (2014) Bongkar yaitu barang-barang yang dibongkar dari 

kapal melalui proses dibongkar dari kapal ke dermaga, kemudian diangkut ke tempat 

pemilik barang tersebut. Akan tetapi dalam hal-hal tertentu terdapat barangbarang 

yang tidak melalui tempat penumpukan dan langsung diangkut ke tempat pemilik. 

Menurut Utami (2018:30) bongkar adalah pemindahan barang muatan dari kapal 

ke kendaraan angkutan darat melalui Gudang. Menurut Lasse (2014:490) Bongkar 

adalah kegiatan bongkar muatan barang di kapal. Pembongkaran kargo dapat 

dilakukan langsung dari kapal (direct delivery) ke truk, kereta api atau tongkang, dan 

kargo juga dapat diangkut melalui gudang atau lapangan (Inderct delivery) ke 

pemilik barang. menunggu untuk mengumpulkannya.  

Menurut Matthew (2016:60), bongkar muat meningkatkan kegiatan bongkar 

muat barang dari kapal, termasuk kegiatan barang dari galangan kayu dan dermaga 

ke kapal di gudang dan sebaliknya. Menurut Kuncowati (2016) Bongkar Muat adalah 
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salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses forwarding (pengiriman) barang. 

kegiatan bongkar adalah proses menurunkan barang dari kapal lalu menyusunnya di 

dalam gudang di pelabuhan atau Stock pile atau container yard. Menurut Menurut 

Dirk Koleangan (2014), Bongkar muat adalah kegiatan memindahkan barang-barang 

dari alat angkut darat,  

Menurut PM No. 59 tahun 2021 tentang penyelenggaraan usaha jasa terkait 

dengan angkutan di perairan untuk Usaha Bongkar Muat Barang adalah kegiatan 

usaha yang bergerak dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke Kapal di 

pelabuhan yang meliputi kegiatan stevedoring, cargodoring, dan receiving/ delivery. 

a. Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari Kapal ke dermaga/ 

tongkang/ truk ke dalam Kapal sampai dengan tersusun dalarn palka dengan 

menggunakan derek Kapal, derek darat, atau ramp door Kapal.  

b. Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari sling tali/jala-jala di 

dermaga dan mengangkat dari dermaga ke gudang/lapangan penumpukan 

selanjutnya menyusun digudang/lapangan penumpukan atau sebaliknya. 

c. Receiving adalah pekerjaan memindahkan barang yang akan di Kapalkan dari 

atas kendaraan pintu masuk gudang/lapangan penumpukan sampai ketempat 

penumpukan/penimbunan.  

d. Delivery adalah pekerjaan memindahkan barang dari timbunan/tempat 

penumpukan di gudang/lapangan penumpukan dan menyerahkan sampai 

tersusun di atas kendaraan di pintu gudang/lapangan penumpukan. 

kegiatan Usaha Bongkar Muat Barang merupakan kegiatan usaha yang bergerak 

dalam bidang bongkar muat barang dari dan ke Kapal di Pelabuhan. Kegiatan Usaha 

Bongkar Muat Barang dapat dilakukan dari Kapal ke Kapal (ship to ship transfer).  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan bongkar 

barang melibatkan proses pembongkaran barang derek kapal, derek darat, atau alat 

bantu lainnya untuk memindahkan barang dari atas geladak atau palka kapal dan 

penempatannya ke atas dermaga, dalam gudang, tongkang, atau truk.  

4. Batubara 

Batubara menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023) adalah arang yang 

diambil dari dalam tanah, berasal dari tumbuhan darat, tumbuhan air, dan sebagainya 
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yang telah menjadi batu. Menurut Undang-undang Nomor 3 tahun 2020, batubara 

adalah endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk secara alamiah dari sisa 

tumbuh-tumbuhan.  

Menurut Mu’tazim billah, (2010) proses pembentukan batubara diawali dengan 

mengendapnya tumbuhan berubah menjadi gambut (peat) yang selanjutnya berubah 

menjadi batubara muda (lignite) atau disebut pula batubara coklat (brown coal). 

Menurut Sunarijanto (2008) berpendapat bahwa batubara adalah bahan bakar 

hidrokarbon tertambat yang terbentuk dari sisa tumbuh-tumbuhan yang terendapkan 

dalam lingkungan bebas oksigen serta terkena pengaruh temperatur dan tekanan yang 

berlangsung sangat lama. 

Menurut Dr. Ir. Sudarno, M.T. (2018) Batubara adalah batuan sedimen yang 

terbentuk dari endapan organik, terutama sisa-sisa tumbuhan purba, yang telah 

mengalami proses karbonisasi melalui tekanan dan suhu tinggi selama jutaan tahun. 

Batubara memiliki kandungan karbon yang tinggi dan digunakan sebagai sumber 

energi utama dalam industri dan pembangkit listrik. Menurut Mutasim (2012) Batu 

bara dapat didefinisikan termasuk sebagai batuan sedimen yang terbentuk dari 

dekomposisi tumpukan tanaman selama kira-kira 300 juta tahun. 

Menurut Dr. Sutrisno, M.T. (2019) Batubara merupakan batuan sedimen organik 

yang terbentuk dari akumulasi material tanaman yang terdekomposisi dan 

mengalami proses tekanan serta panas tinggi selama jutaan tahun. Batubara 

digunakan sebagai sumber energi utama dalam industri karena kandungan energinya 

yang tinggi. 

Menurut Irwandy (2014) Batubara merupakan campuran yang sangat kompleks 

yang tersusun dari zat kimia organik yang mengandung karbon, oksigen dan hidrogen 

dalam sebuah rantai karbon, batubara berasal dari tumbuhan yang telah mati dan 

tertimbun dalam waktu yang sangat lama diperkirakan mencapai jutaan tahun. 

Batubara juga merupakan gas sintesis atau bahan bakar berupa gas dapat diproduksi 

sebagai produk utama dengan gasifikasi batubara menggunakan oksigen dan uap 

maupun udara dan uap. 

Menurut Hadi et al (2012) Batubara merupakan batuan sedimen organik yang 

terbentuk dari sisa-sisa macam tumbuhan dan telah mengalami dekomposisi atau 

penguraian oleh adanya proses biokimia dan geokimia dalam lingkungan bebas 
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oksigen yang dipengaruh oleh panas dan tekanan yang berlangsung lama sehingga 

berubah baik sifat fisik maupun sifat kimia.Menurut David J. House (2005) dalam 

bukunya “Cargo Work: For Maritime Operations,” batubara dapat dikategorikan 

dalam beberapa kelompok, antara lain:  

a. Coal  

Semua jenis batubara, termasuk dalam berbagai tingkatan ukuran, small coal, 

coal duff, coal slurry, atau anthracite.  

b. Coal Duff  

Batubara dengan ukuran lebih dari 7MM.  

c. Coal Slurry  

Batubara yang pada umumnya memiliki ukuran dibawah 1MM.  

d. Coke  

Residu padat dari penyulingan batu bara atau petroleum.  

e. Small Coal  

Batubara dengan ukuran partikel dibawah 7MM. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa batu bara adalah jenis 

arang yang terbentuk secara alami dari endapan senyawa organik karbonan yang 

berasal dari sisa-sisa tumbuhan yang mengendap di dalam tanah atau lingkungan 

rawa yang merupakan bahan bakar hidrokarbon padat yang terbentuk dari proses 

penggambutan dan pembatubaraan yang berlangsung dalam jangka waktu geologis 

yang lama di lingkungan bebas oksigen dan terpengaruh oleh temperatur serta 

tekanan yang tinggi dan digunakan sebagai bahan bakar di berbagai industri dan 

pembangkit listrik. 

5. Kapal Bulk Carrier 

Menurut Andi Wijaya (2017), Kapal bulk carrier adalah jenis kapal dagang yang 

digunakan untuk mengangkut barang curah padat dalam jumlah besar, dengan ruang 

kargo yang luas dan struktur yang diperkuat untuk menangani beban berat. 

Menurut Prof. Dr. Ir. Suyono Sosrodarsono (2022), Kapal bulk carrier adalah 

jenis kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut muatan curah kering seperti 

batubara, biji-bijian, dan bahan mineral lainnya. Kapal ini memiliki palka yang besar 
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dan terbuka serta dilengkapi dengan sistem bongkar muat yang efisien untuk 

mempercepat proses distribusi barang. Menurut Ibester (2007), Kapal curah 

mempunyai berbagai macam jenis menurut ukuranya, yaitu.  

a. Mini Bulkers  

Kapal curah yang memiliki DWT kurang dari 10.000 ton.  

b. Handy Sized Bulkers  

Kapal curah yang memiliki DWT antara 10.000 – 35.000 ton. Dan memiliki draft 

kurang dari 11,5 meter.  

c. Handymax Bulkers  

Kapal curah yang memiliki DWT antara 35.000 – 50.000 ton.  

d. Panamax Bulkers  

Kapal curah yang memiliki DWT lebih besar dari Handy sized bulkers dan 

disebut Panamax Bulkers karena dibuat sedemikian rupa agar bisa melewati 

Panama Canal.  

e. Cape-Sized Bulkers  

Kapal curah dengan DWT antara 100.000 – 180.000 ton dan biasanya dengan 

draft maksimum 17 meter.  

f. VLBC (Very Large Bulk Carriers)  

Kapal curah dengan DWT lebih dari 180.000 ton. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kapal bulk 

carrier atau kapal curah adalah sarana angkutan laut yang efisien untuk mengangkut 

muatan dalam jumlah besar dan dalam bentuk curah tanpa perlu melakukan proses 

kemasan terlebih dahulu dan dirancang dan dibangun khusus untuk mengangkut 

muatan dalam bentuk curah seperti gandum, biji-bijian, bijih besi, batu bara halus, 

dan sejenisnya. merupakan. 

6. Keagenan  

Menurut Suyono (2010) Setiap kapal-kapal yang akan sandar di suatu 

pelabuhan, maka kapal-kapal tersebut akan membutuhkan pelayanan dan memiliki 

berbagai keperluan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu perusahaan pelayaran akan 
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menunjuk salah satu agen kapal guna memenuhi keperluan tersebut. Keagenan kapal 

merupakan hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi karena dua belah pihak 

bersepakat membuat perjanjian, salah satu pihak yang dinamakan agen setuju untuk 

mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik (principal) dengan syarat bahwa 

pemilik tetap memiliki hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang 

telah di percayakan kepadanya. Menurut Suyono (2015:131) Setiap kapal-kapal yang 

akan sandar di suatu pelabuhan, maka kapal-kapal tersebut akan membutuhkan 

pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus dipenuhi. 

Menurut Lia Rakhel, dkk (2020) Keagenan yang memiliki peranan penting 

dalam suatu kegiatan pemasaran. Dimana agen berperang sebagai perantara yang 

mewakili penjualan atau pembeli dalam transaksi dan dalam hal ini hubungan kerja 

dengan kliennya. Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal 

tersebut membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus 

dipenuhi. Untuk melayani berbagai keperluan tersebut, perusahaan pelayaran akan 

menunjuk sebuah agen kapal untuk melayani kegiatan di pelabuhan dimana agen 

pelayaran berada.  

Menurut Suyono (2007:101) keagenan adalah hubungan berkekuatan secara 

hukum yang terjadi jika dua pihak bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu 

pihak yang dinamakan agen (agent) setuju untuk mewakili pihak lainnya yang 

dinamakan pemilik (principal) dengan syarat bahwa pemilik tetap mempunyai hak 

untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya. 

Apabila suatu kapal berlabuh disuatu pelabuhan maka kapal tersebut membutuhkan 

pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus dipenuhi. 

Keagenan kapal menurut PM No. 59 tahun 2021 adalah kegiatan usaha jasa 

untuk mengurus kepentingan Kapal perusahaan angkutan laut asing dan/atau Kapal 

perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. Keagenan Kapal 

merupakan pelayanan jasa yang dilakukan untuk mewakili perusahaan angkutan laut 

nasional dan/ atau perusahaan angkutan laut asing dalam rangka mengurus 

kepentingan Kapal perusahaan angkutan laut nasional dan/ atau Kapal perusahaan 

angkutan laut asing selama berada di Indonesia. 
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Penunjukan keagenan Kapal dapat sebagai:  

a. Agen umum (general agent), untuk mengurus kepentingan Kapal bendera asing;  

b. Sub agen, untuk mengurus kepentingan Kapal bendera Indonesia atau Kapal 

bendera asmg berdasarkan penunjukan dari agen umum; dan/atau  

c. Sgen untuk mengurus kepentingan Kapal bendera Indonesia.  

Pelaksana kegiatan keagenan Kapal bertanggung jawab terhadap penyelesaian 

semua tagihan dan permasalahan yang timbul akibat dari perjanjian atau kontrak 

keagenan yang telah disepakati, yang berkaitan dengan kegiatan Kapal yang diageni 

selama berada di Indonesia. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa agen atau keagenan 

adalah yang bertindak sebagai perantara antara kapal atau perusahaan pelayaran 

dengan pihak-pihak terkait lainnya, untuk menyediakan pelayanan dan memenuhi 

kebutuhan kapal yang bersandar di pelabuhan. Agen bertindak atas nama dan di 

bawah pengawasan principal, dengan tujuan untuk memperlancar proses operasional 

kapal di pelabuhan dan memastikan kebutuhan kapal terpenuhi dengan baik. 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Penelitian : 

1. Untuk mengetahui penyebab Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di 

area ship to ship. 

2. Untuk mengetahui penyebab rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat. 

 

Identifikasi Masalah : 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship. 

2. Kurangnya armada tug boat dan tongkang dalam proses bongkar muat 

3. Rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 

4. Kurangnya kinerja grab crane pada proses bongkar muat  
 

Batasan Masalah : 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship  

2. Rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 
 

Metode Penelitian : 

Sumber data   : menggunakan data primer dan data sekunder 

Pengumpulan data  : observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi Pustaka 

 

Rumusan Masalah : 

1. Apa penyebab Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to 

ship? 

2. Apa penyebab rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat? 
 

Judul : 

ANALISIS  PROSES BONGKAR MUAT BATUBARA PADA KAPAL BULK 

CARRIER YANG DIAGENI OLEH PT BAHARI LAJU ANUGERAH 

CABANG KENDARI SULAWESI TENGGARA 
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Analisis Data : 

Menggunakan metode pendekatan data deskriptif kualitatif, fishbone 

Kesimpulan : 

1. Diharapkan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship menjadi tepat 

waktu 

2. Diharapkan ship crane tidak mengalami kerusakan dalam proses bongkar muat. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada saat peneliti melakukan praktek darat (PRADA) yaitu 

selama 6 bulan, terhitung dari 25 Februari 2023 sampai dengan 13 Februari 2023 PT. 

Bahari Laju Anugerah Cabang Kendari Sulawesi Tenggara. 

2. Tempat Penelitian 

Adapun perusahaan tersebut bergerak pada usaha keagenan kapal yang biasa 

melayani kapal dalam negeri. Tempat penelitian yang digunakan penulis adalah 

perusahaan pelayaran yang bergerak dalam usaha keagenan kapal dengan data-data 

perusahaan sebagai berikut :  

Nama Perusahaan  : PT. Bahari Laju Anugerah Cabang Kendari Sulawesi              

  Tenggara 

Alamat Perusahaan : Jl. D I Panjaitan, BTN Lepo Lepo Indah Blok A31  

  RT.001/RW.003 Kelurahan Wundudopi Kecamatan  

  Baruga Kota Kendari- Sulawesi Tenggara. 93116 

Telp/fax   : +62 401 3091962 

Email   : kdr-portservices@benline.co.id 
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B. METODE PENDEKATAN 

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan data kualitatif. 

Menurut Kriyantono (2020:51) penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan 

pada penggalian kedalaman data daripada keluasan data. Deskriptif kualitatif adalah 

strategi yang mendeksripsikan data secara sistematis, faktual, dan akurat dengan berupaya 

menggali kedalaman atau makna lebih mendalam Kriyantono (2020:62) Metode kualitatif 

bertujuan untuk mengungkapkan fakta atau kejadian, keadaan, fenomena, variabel dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa yang 

sebenarnya terjadi.  

Metode kualitatif lebih mengutamakan pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke 

subtansi makna dari fenomena tersebut Yang berdasarkan bukti yang nyata atau objektif 

dan menggunakan analisis, perlu dilakukan secara sistematis, teratur, tertib dan cermat 

dengan segala keadaan yang terjadi, hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang baik 

serta bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi untuk 

mengumpulkan data-data atau informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisa. Analisis 

dan ketajaman penelitian kualitatif sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat 

yang digunakan keduanya berperan penting dalam menggambarkan, memahami, dan 

menginterpretasikan fenomena yang diteliti. 

 

C. SUMBER DATA 

Sumber data dari objek penelitian ini dapat di peroleh baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada objek yang diteliti, Penulis menggunakan data primer dan data 

skunder. 

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2019:193) yang di maksud dengan data primer adalah sumber 

data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data yang dibuat oleh 

peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang ditangani. 

Data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari tempat objek penelitian yang 

dikumpulkan dengan cara observasi. 
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2. Data Skunder  

Menurut Sugiyono (2019:193) data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. Data sekunder didapatkan dari sumber 

yang dapat mendukung penelitian. Data yang langsung diperoleh dengan cara 

mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam 

skripsi ini, sehingga diperoleh beberapa pengertian secara teori maupun pengalaman 

dilapangan. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN  DATA  

Teknik Pengumpulan Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini berdasarkan 

fakta yang terjadi dilapangan kemudian data yang diperoleh penulis selama melaksanakan 

penelitian. Pada penelitian ini penulis memilih jenis penelitian kualitatif yang harus 

membutuhkan data spesifik. berikut ini beberapa metode pengumpulan atau perolehan 

data yang digunakan dalam tugas akhir ini  

1. Observasi  

Menurut Sugiyono (2018:229) menjelaskan bahwa, observasi merupakan suatu cara 

pengambilan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan cara 

yang lain. Teknik pengumpulan dimana penulis dengan cara mengamati secara 

langsung dilapangan yang menjadi objek penelitian. Penulis ikut memperhatikan, 

mengawasi, dan memahami objek yang diteliti, dalam penelitian ini penulis memiliki 

peran sebagai agen di PT. Bahari Laju Anugerah dan agent on board ikut berperan 

dalam proses pemuatan batubara yang dilakukan MV. MBS Buleleng di area ship to 

ship Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara untuk mengetahui tentang penyebab 

masalah apa yang menjadi penghambat bongkar muatan kapal bulk carrier, apa 

solusi dari masalah yang terjadi, dan dampak yang didapat dari masalah yang terjadi.  

2. Wawancara  

Menurut Meleong (2010:186), wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara atau 

disebut interviewer yang mengajukan pertanyaan dan yang terwawancara atau 

disebut interviewee yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang ditanyakan. 

Data yang diperoleh dari wawancara ini berupa tanda-tanda hasil interaksi antara 
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pewawancara dan responden. Teknik pengumpulan data dengan wawancara akan 

dilakukan dengan cara berdialog atau tanya jawab dengan narasumber secara lisan, 

dengan tujuan mendapatkan data untuk penelitian penulis, penulis yang berperan 

sebagai agen dan agent on board akan berdialog dengan surveyor, loading master, 

dan ship crew untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan judul yang 

sedang diteliti.  

3. Studi Pustaka  

Menurut Sugiyono (2019) studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara mengumpulkan data dari laporan penelitian, buku-buku ilmiah, artikel, dan 

jurnal yang berkaitan dengan penelitian. Studi kepustakaan juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang dimana data yang dikumpulan dari berbagai sumber yang 

bersifat offline atau online baik itu buku-buku, jurnal penelitian, dan pendapat ahli. 

Dalam hal ini penulis melakukan metode ini untuk mengumpulkan informasi yang 

berhubungan dengan judul untuk dijadikan sumber data dan referensi.  

4. Dokumentasi  

Metode dokumentasi menurut Sukmadinata (2007:220) adalah pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik tertulis, gambar, 

maupun elektronik. Menurut Arikunto (2014:274) metode dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 

Pengumpulan data secara dokumentasi biasa dilakukan dengan mengumpulkan bukti 

tulisan, gambar, vidio, dan dokumen yang berhubungan dengan penelitian judul 

sebagai penunjang dan informasi tambahan bagi penulis. 

 

E. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019:126) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

diambil kesimpulannya. Peneliti mencantumkan populasi kapal MV. MBS Buleleng 

yang diageni oleh PT. Bahari Laju Anugrah cabang Kendari Sulawesi Tenggara 
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sebagai boarding agent pada bulan Juli 2023. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus 

betul-betul representatif atau mewakili populasi yang diteliti. Sampel yang 

digunakan adalah data kapal MV. MBS Buleleng yang diageni oleh PT Bahari Laju 

Anugerah cabang Kendari Sulawesi Tenggara. Yang mengalami waktu tunggu 

tongkang dalam pembongkaran batubara serta mengalami kerusakan ship crane  

dalam proses pembongkaran. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Menurut Sugiyono (2019:335) analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan 

secara sistematis data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara memilih apa-apa saja yang penting dan yang akan dipelajari, 

setelah itu menarik kesimpulan sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Teknik analisis data merupakan tahapan dari pengumpulan data, setelah semua 

data terkumpul langkah selanjutnya adalah proses analisis, dari data yang masih mentah 

diolah kemudian disajikan. Tahap reduksi, data yang diperoleh ditulis dalam bentuk 

uraian yang lengkap dan jelas oleh penulis. Data tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang 

pokok, dititikberatkan kepada hal yang penting dan berkaitan dengan rumusan 

permasalahan, sehingga memberi gambaran tentang hasil pengamatan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Fishbone 

Analysis (Analisis Tulang Ikan) untuk mengidentifikasi permasalahan dalam suatu 

masyarakat. Fishbone Analysis merupakan alat sistematis yang menganalisis persoalan 

dan faktor-faktor yang menimbulkan persoalan tersebut. Peneliti menggunakan Fishbone 

Analysis/fishbone diagram untuk menganalisis data. 
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Gambar 3. 1  

Diagram Tulang Ikan (Fishbone) 

 

Menurut A. Vandy Pramujaya (2019) fishbone diagram merupakan suatu metode 

analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah kualitas dan check point yang 

meliputi empat jenis bahan atau peralatan, tenaga kerja dan metode. Alasan yang terkait 

dengan setiap kategori terkadang terikat pada branch bone yang berbeda di sepanjang 

proses curah pendapat. Menurut Murnawan (2014) beberapa manfaat fishbone adalah 

sebagai berikut:  

1. Membantu menentukan akar penyebab masalahnya.  

2. Membantu menghasilkan ide untuk memecahkan masalah.  

3. Membantu penyelidikan lebih lanjut atau penemuan fakta.  

4. Menentukan tindakan yang menentukan cara membuat hasil yang diinginkan.  

5. Mendiskusikan subjek dengan lengkap dan rapi.  

6. Menciptakan ide-ide baru. 

Berikut langkah-langkah pembuatan diagram fishbone yang termasuk dalam 

Murnawan (2014), diantaranya:  

1. Setuju dengan pernyataan masalah.  

2. Menentukan kategorinya (kategori alasan utama).  

3. Menemukan penyebab yang mendasari melalui curah pendapat.  

4. Mengevaluasi dan menyepakati penyebab yang paling mungkin.



BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship 

Kegiatan bongkar muat batubara di Pelabuhan lapuko Sulawesi tenggara 

dilakukan di anchorage area dengan sistem ship to ship, dimana barang (batubara) 

yang diangkut oleh kapal bulk carrier akan dialih muat menuju tongkang. Kegiatan 

ini mengacu pada PM No. 59 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa terkait 

dengan angkutan di perairan, yang berbunyi kegiatan bongkar muat barang dapat 

dilakukan dari Kapal ke Kapal (ship to ship transfer). Ship to ship dilakukan karena 

Pelabuhan lapuko sendiri tidak memiliki terminal atau tempat untuk sandar kapal 

bulk carrier, setelah Batubara dibongkar dan dimuat oleh tongkang, tongkang akan 

ditarik oleh tug boat menuju jetty yang terletak di Pelabuhan morosi yang mana 

pelabuhan tersebut juga melakukan kegiatan bongkar muat secara ship to ship 

maupun bongkar muat dengan kapal sandar pada jetty, namun pada bulan Juli area 

ship to ship di Pelabuhan morosi memiliki gelombang air laut yang cukup besar 

karena factor cuaca yang membuat area tersebut susah untuk dilakukan ship to ship 

transfer. Hal tersebut dilakukan karena akses untuk menuju jetty tidak memiliki 

draught yang cukup untuk dilewati kapal besar karena daerah tersebut cukup 

dangkal. Maka pada bulan Juli kegiatan bongkar muat secara ship to ship yang 

bermula dilakukan area ship to ship Pelabuhan morose dialihkan pada area ship to 

ship Pelabuhan lapuko yang masih dalam satu Kawasan yaitu di kota Kendari 

Sulawesi Tenggara yang posisinya terlindungi daratan, yang mengakibatkan 

gelombang air laut tidak terlalu besar di area tersebut. Dalam kegiatan bongkar muat 

yang dilaukan secara ship to ship yaitu kapal bulk carrier melakukan pembongkaran 

Batubara dan tongkang melakukan pemuatan dari kapal bulk carrier tersebut. Setiap 

pelaksanaan bongkar muat batubara tentu menginginkan proses bongkar muat 
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batubara ini berjalan dengan lancar baik efektif dari segi pelaksanaan maupun efisien 

dari segi waktu dan biaya. Namun keadaan yang terjadi terkadang tidak sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Beberapa hal yang menjadi 

penghambat kegiatan pembongkaran Batubara pada kapal bulk carrier di area ship 

to ship Pelabuhan Lapuko antara lain adalah menunggu waktu tiba tug boat dan 

tongkang menuju area ship to ship yang cukup lama, karena masih menyelesaikan 

pemuatan batubara pada tongkang di kapal yang lainnya. Selain itu keterbatasan 

jumlah armada tug boat dan tongkang yang dimiliki membuat kegiatan bongkar muat 

terganggu. Ketersediaan sejumlah 20 pasang tug boat dan tongkang yang melayani 

kapal bulk carrier sebanyak 4 kapal dengan muatan 52.000 MT – 56.000 MT pada 

bulan Juli, pada setiap kapal bulk carrier membutuhkan 11 hingga 13 tongkang 

tergantung pada kapasitas muatan tongkang karena tongkang yang tersedia memiliki 

kapasitas yang berbeda. Selain itu masalah terdapat pada jarak tempuh dari jetty 

morosi menuju ke area ship to ship Pelabuhan lapuko yang relatif jauh juga menjadi 

faktor yang menyebabkan pemuatan batubara menjadi terhambat. Menurut Undang-

undang No. 17 tahun 2008 Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan 

dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan 

dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik 

turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat 

berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 

pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-

dan antarmoda transportasi. 

Berikut dibawah ini merupakan peta rute alur tug boat dan tongkang dari jetty 

morosi menuju area ship to ship Pelabuhan lapuko Sulawesi Tenggara : 
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Gambar 4. 1  

Peta alur tug boat dan tongkang dari jetty morosi menuju area ship to ship 

Pelabuhan Lapuko 

Sumber : Aplikasi All-in-one offlinemaps 

 

Adapun penetapan area ship to ship Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara 

tertulis pada KM 39 tahun 2022 tentang Penetapan alur-pelayaran, sistem rute, tata 

cara berlalu lintas dan daerah labuh kapal sesuai dengan kepentingannya di alur 

pelayaran masuk pelabuhan lapuko untuk daerah labuh kapal sesuai dengan 

kepentingannya di alur-pelayaran masuk pelabuhan lapuko. Berikut Titik Koordinat 

Area Alih Muat Kapal (Ship to Ship) : 
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Tabel 4.1 

Tabel Titik Koordinat Area Alih Muat Kapal (Ship to Ship) 

 

NO 
KOORDINAT 

KEDALAMAN LUAS 
LINTANG BUJUR 

1 04° 08' 38.0018" LS 122° 42' 04.7010" BT 

15- 18 mLWS 35 Ha 
2 04° 08' 54.3351" LS 122° 42' 22.0308" BT 

3 04° 09' 05.4696" LS 122° 42' 11.5615" BT 

4 04° 08' 48.9417" LS 122° 41' 54.0835" BT 

  Sumber : KM Perhubungan No. 39 tahun 2022 

 

Prosedur kedatangan kapal, pihak kapal harus mengirimkan Estimated Time 

Arrival (ETA) dua hari sebelum kedatangan kapal. Ini merupakan informasi yang 

sangat penting baik bagi kepanduan, perusahaan bongkar muat, pihak agency, 

maupun pihak kapal itu sendiri untuk menunjang kelancaran pemuatan batubara. 

Dari pihak kapal, Chief Officer dapat memberikan informasi terkait kebutuhan yang 

digunakan uuntuk kegiatan pembongkaran kepada pihak agen, pihak perusahaan 

bongkar muat dapat mempersiapkan kapan peralatan bongkar muat harus sandar 

disisi kapal, pihak agen tug boat dan tongkang dapat mempersiapkan penjdwalan tug 

boat dan tongkang, pihak agen kapal besar bersama foreman dan TKBM dapat meng 

estimasi kapan harus menuju ke area ship to ship untuk pengecekan dokumen.  

Kegiatan pembongkaran pada kapal bulk carrier yang memiliki waktu paling 

lama yaitu MV. MBS Buleleng, maka disini penulis akan membahas keterlambatan 

Kapal tersebut, yang mengalami keterlambatan waktu, terutama terjadi kesulitan 

dalam mendapatkan atau menyediakan tongkang yang memadai dalam waktu yang 

tepat. Berikut data waktu tunggu kapal MV. MBS Buleleng yang dibuat oleh agen 

PT. Bahari Laju Anugerah: 
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Tabel 4.2 

Data waktu tunggu bongkar kapal MV. MBS Buleleng pada Juli 2023 

 

DURATION AND REASON OF ANY DELAY 

NO. 
FROM 

DATE/TIME 

TO 

DATE/TIME 
DURATION DESCRIPTIONS 

1 07TH, 12:00 17TH, 10:10 

9 DAYS  

22 HOURS  

10 MINUTES 

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

WAITING SCHEDULE FOR 

DISCHARGE 

2 17TH, 10:10 18TH, 03:00 
16 HOURS  

50 MINUTES 

CRANE NO 3 NO DISCHARGE 

ACTIVITY DUE TO MAINTENANCE 

BY SHIP CREW 

3 18TH, 03:00 20TH, 23:45 

2 DAYS  

20 HOURS  

45 MINUTES 

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

WAITING BARGE 

4 21ST, 10:45 24TH, 10:55 
3 DAYS  

10 MINUTES 

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

WAITING BARGE  

5 24TH, 21:35 25TH, 08:10 
10 HOURS  

35 MINUTES 

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

WAITING BARGE  

6 26TH, 15:30 26TH, 18:00 
2 HOURS  

30 MINUTES 

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

WAITING BARGE 

7 28TH, 07:00 28TH, 21:50 
14 HOURS  

50 MINUTES 

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

WAITING BARGE 

           Sumber : PT. Bahari Laju Anugerah – Juli 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas pada bulan juli 2023 Pada tanggal 7 Juli 2023 MV. 

MBS Buleleng yang diageni oleh PT Bahari Laju Anugerah tiba dan berlabuh untuk 

melakukan kegiatan pembongkaran di area ship to ship Pelabuhan Lapuko Sulawesi 

Tenggara. Kapal tersebut mengalami kendala dalam segi waktu tunggu. Terlihat pada 

tabel dari tanggal 7 juli hingga 17 Juli kapal tersebut hanya berlabuh dan menunggu 

jadwal untuk melakukan bongkar muat, pada tanggal tersebut tug boat dan tongkang 

masih melayani kapal yang lainnya. 

Kapal MV. MBS Buleleng yaitu waktu tunggu bongkar karena menunggu 

tongkang sandar disisi kapal. pada tabel diatas waktu tunggu kapal MV. MBS 

Buleleng sangat lama, dihitung jika waktu tunggu berdasarkan menunggu mulainya 

proses bongkar yaitu selama 238 jam 10 menit (9 hari 22 jam 10 menit), dan selama 

bongkar muat berlangsung terdapat kendala  mengenai waktu tunggu tongkang yang 
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dihitung selama 168 jam 50 menit (7 hari 50 menit). Hal ini menyebabkan kegiatan 

bongkar muat menjadi tertunda, dengan demikian kapal MV. MBS Buleleng 

membutuhkan waktu yang lama banyak berada diarea ship to ship Pelabuhan Lapuko  

2. Rusaknya Ship crane dalam proses bongkar muat 

Peralatan bongkar muat yang digunakan untuk membongkar/memuat dari kapal 

harus memenuhi persyaratan laik operasi dan menjamin keselamatan kerja. Peralatan 

bongkar muat ini berupa crane kapal atau ship crane yang di operasikan oleh tenaga 

kerja bongkar muat (TKBM) yang harus memiliki kompetensi di bidang bongkar 

muat yang dibuktikan dengan sertifikat. Alat yang digunakan untuk membongkar 

Batubara di area ship to ship Pelabuhan lapuko yaitu berupa ship crane karena 

Pelabuhan tersebut tidak mempunyai crane darat untuk kegiatan bongkar muat. 

Kegiatan ini mengacu pada Permenhub No. 59 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Usaha Jasa terkait dengan angkutan di perairan, yang berbunyi kegiatan bongkar 

muat barang dilaksanakan dengan menggunakan peralatan bongkar muat dan/atau 

tenaga kerja bongkar muat. Pada kapal MV. MBS Buleleng terdapat 4 crane kapal. 

Pada bulan Juli 2023 MV. MBS Buleleng melakukan pembongkaran Batubara di area 

ship to ship Pelabuhan Lapuko. Proses bongkar muat menggunakan ship crane yang 

pada saat itu bongkar muat telah dilakukan terjadi masalah yaitu rusaknya ship crane 

pada crane no. 3 yang menyebabkan tertundanya proses bongkar Batubara. Kru kapal 

memeriksa kejadian yang menyebabkan rusaknya crane kapal dan kru kapal 

memperbaiki kerusakan yang terjadi pada ship crane. Berikut durasi ship crane no. 

3 ketika dilakukan perbaikan oleh kru kapal: 
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Table 4.3 

Data time sheet agent MV. MBS Buleleng yang menunjukan kerusakan ship 

crane Juli 2023 

 

DATE WEATHER 
WORKING 

TIME 
REMARKS 

 

JULY 

17TH, 

2023 

 

 

 

 
 

FINE 00:00-10:10 
NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING 

SCHEDULE FOR DISCHARGE 

  
10:10 

01ST BG. SOEKAWATI 2589 / TB. START 62 A/SIDE 

OF THE VESSEL 

  
10:10 

MV. MBS BULELENG COMMENCED DISCHARGE 

H13/C12 TO BG. SOEKAWATI 2589 

  
10:10-24:00 

CRANE NO 3 NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

MAINTENANCE BY SHIP CREW 

  
10:15-10:35 

TRANSFER 2 UNIT LOADER FROM BG SOEKAWATI 

2589 TO DECK SHIP BY C2 

  
24:00 

H13/C12 CONTINUE DISCHARGE TO BG SOEKAWATI 

2589 TO NEXT DAY 

  

JULY 

18TH, 

2023 

FINE 00:00-03:00 
CRANE NO. 3 NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO 

MAINTENANCE BY SHIP CREW 

 00:00 
H13/C12 CONTINUE DISCHARGE TO BG SOEKAWATI 

2589 FROM LAST DAY 

Sumber : PT. Bahari Laju Anugerah - Juli 2023 

 

Berdasarkan table 4.2 diatas pada tanggal 17 Juli 2023 MV. MBS Bueleleng 

telah melakukan proses bongkar Batubara pada tongkang, terlihat dihari pertama 

dilakukan proses bongkar batu bara ship crane no. 3 mengalami kendala ketika 

dioperasikan oleh operator crane, setelah kejadian tersebut agen dan TKBM 

melaporkan tentang kejadian tersebut kepada kru kapal agar dilakukan penanganan 

berupa perbaikan agar proses bongkar muat dapat berjalan sesuai dengan rencana. 

Proses perbaikan oleh kru kapal membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu selama 

±16 jam 50 menit terhitung pada tanggal 17 Juli 2023 pada jam 10:10 hingga 

keesokan harinya yaitu tanggal 18 Juli 2023 pada jam 03:00. Kerusakan ship crane 

sering terjadi selama proses pembongkaran batubara. Hal ini dapat disebabkan faktor 

teknis maupun non-teknis, baik human error, kurangnya perawatan terhadap alat 

maupun kondisi peralatan yang sudah using. Berikut gambar terkait salah satu akibat 

dari kerusakan ship crane: 
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Gambar 4. 2  

Contoh salah satu akibat dari kerusakan ship crane 

Sumber : Data dari penulis 

 

Dari gambar 4.2 diatas Terdapat tumpahan batubara pada dek kapal yang terjadi 

akibat rusaknya ship crane no. 3, mengakibatkan gangguan besar dalam proses 

bongkar muat. Kerusakan pada crane kapal ini tidak hanya menghambat operasi 

normal, tetapi juga menimbulkan potensi bahaya bagi awak kapal dan dapat 

berdampak negatif terhadap lingkungan laut sekitarnya. Untuk mengatasi tumpahan 

batubara pada dek kapal yang disebabkan oleh kerusakan pada crane kapal, beberapa 

langkah perlu diambil secara cepat dan efektif yaitu menghentikan operasi bongkar 

muat pada crane No. 3 untuk mencegah tumpahan lebih lanjut, dan melakukan 

perbaikan dan pemeliharaan untuk memperbaiki crane yang rusak dengan cepat oleh 

kru kapal dan memastikan semua mekanisme berfungsi dengan baik sebelum 

digunakan kembali. Setelah itu kru kapal melakukan pembersihan batubara yang 

tumpah menggunakan fresh water. Selain itu, evaluasi ulang prosedur keselamatan 

dan pemeliharaan peralatan secara berkala untuk mencegah kejadian serupa di masa 

mendatang. Terakhir, lakukan pelatihan tambahan bagi kru kapal tentang respons 

darurat dan penanganan bahan berbahaya agar lebih siap dalam menghadapi insiden 

serupa. 
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B. ANALISIS DATA 

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dibawah ini penulis 

akan menganalisis data tersebut dengan Teknik analisis Fishbone yang mana manfaat 

diagram Fishbone adalah untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi penyebab-

penyebab yang mungkin timbul dari efek spesifik dan kemudian memisahkan akar 

penyebabnya. Dengan adanya diagram Fishbone sebenernya memberi banyak sekali 

keuntungan di dunia bisnis. Selain memecahkan masalah yang menjadi perhatian penting 

Perusahaan, masalah - masalah klasik lainnya juga terselesaikan. Berikut ini merupakan 

langkah - langkah dalam penggunaan teknik analisis Fishbone:  

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship 

a. Langkah 1 : menyepakati Pernyataan Masalah  

1) Pertama, penulis akan menyepakati sebuah pernyataan masalah (problem 

statement). Pernyataan masalah akan di interpretasikan sebagai “effect”.  

2) Effect yang akan dibahas yaitu: keterlambatan waktu tiba tug boat dan 

tongkang di area ship to ship 

3) Berikut gambar diagramnya :  

 

 

 

 

    

 

b. Langkah 2 : pengidentifikasian Kategori – Kategori  

1) Langkah ke 2 akan dibuat garis cabang, setiap cabang mewakili sebab 

utama dari masalah yang ditulis. Sebab ini di interpretasikan sebagai 

“cause”.  

2) Kategori sebab utama mengorganisasikan sebab sedemikian rupa sesuai 

dengan situasi masalah yang dihadapi. Kategori – kategori yang penulis 

pilih antara lain:  

keterlambatan 

waktu tiba tug 

boat dan 

tongkang di area 

ship to ship 
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a) Man (manusia)  

b) Machine (alat)  

3) Berikut gambar diagramnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Langkah 3: menemukan sebab - sebab potensial dengan cara brainstorming  

1) Setiap kategori mempunyai sebab - sebab yang perlu diuraikan melalui sesi 

brainstorming.  

2) Penentuan penempatan sebab sesuai kategorinya, contoh : mengapa waktu 

waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship terlambat? Penyebab: 

keterbatasan jumlah tug boat dan tongkang. Karena penyebabnya terkait alat 

atau sarana, maka diletakan di atas “MACHINE”.  

3) Sebab - sebab akan ditulis dengan garis horizontal membentuk tulang ikan.  

4) Pertanyakan Kembali “Mengapa sebab itu muncul?” sehingga akan muncul 

akar Kembali dari garis horizontal, contoh : mengapa jumlah tug boat dan 

tongkang? Jawab : karena banyaknya jumlah kapal yang dilayani 

5) Satu sebab bisa ditulis di beberapa tempat jika sebab tersebut berhubungan 

dengan beberapa kategori. Berikut gambar diagramnya : 

CAUSE EFFECT 

keterlambatan 

waktu tiba tug 

boat dan 

tongkang di area 

ship to ship 

MAN 

MACHINE 
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Gambar 4. 3  

Analisis masalah keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to 

ship menggunakan Diagram Fishbone 

 

Diskusi yang berlangsung selama sesi brainstorming perlu dirangkum 

secara rinci. Untuk mempermudah pemahaman dan pencatatan, hasil rangkuman 

tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel, sebagaimana yang terlihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Brainstorming masalah keterlambatan waktu tiba tug boat dan 

tongkang di area ship to ship 

 

Kemungkinan 

Akar Masalah 

(Possible Root 

Cause) 

Diskusi (Discussion) 

Akar 

masalah 

(Root 

Cause)? 

MAN 
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Komunikasi yang 

kurang baik 

Terbatasnya jumlah armada tug boat dan 

tongkang menyebabkan agen tug boat 

kesulitan dalam koordinasi dengan agen 

kapal bulk carrier. Keterbatasan ini 

mengakibatkan gangguan dalam 

pengaturan jadwal, sehingga kapal-kapal 

bulk carrier sering kali mengalami 

penundaan dan ketidakpastian dalam proses 

bongkar muat.  

 

Y 

Kurangnya strategi 

pemberangkatan 

tug boat dan 

tongkang 

 

Kurangnya strategi pemberangkatan tug 

boat dan tongkang menyebabkan 

penjadwalan tug boat dan tongkang kurang 

baik dan menjadi tidak teratur serta kurang 

maksimal sehingga tug boat dan tongkang 

lambat untuksandar pada kapal bulk carrier. 

 

Y 

MACHINE 

Banyaknya jumlah 

kapal Bulk carrier 

yang dilayani 

 

Karena jumlah kapal bulk carrier yang 

dilayani di pelabuhan cukup banyak, pada 

beberapa waktu tertentu kapal-kapal 

tersebut harus berstatus menunggu giliran 

untuk dibongkar (waiting barge). Dari 

banyaknya kapal yang menunggu giliran ini 

menimbulkan antrian panjang dan 

mengakibatkan proses bongkar muat 

menjadi terhambat Situasi ini tidak hanya 

memperpanjang waktu tunggu, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan biaya operasional 

dan pengriman. 

 

N 

Terbatasnya 

jumlah tug boat 

dan tongkang 

Terbatasnya jumlah tug boat dan tongkang 

menyebabkan tongkang tidak dapat 

melayani pembongkaran yang akan 

dilakukan oleh kapal bulk carrier secara 

 

Y 
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cepat sehingga terjadinya penundaan dalam 

proses bongkar muat.  

 

Berdasarkan Gambar Diagram fishbone 4.3 dan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan 

kegiatan bongkar muat pada area ship to ship Pelabuhan Lapuko Sulawesi 

Tenggara, yaitu faktor manusia (man) dan mesin (machine) dapat dianggap 

sebagai root cause dari semua faktor penyebab tersebut. 

d. Langkah 4 : Mengkaji dan Menyepakati Sebab - Sebab yang paling mungkin.  

1) Pemilihan terhadap sebab paling mungkin diantara semua sebab - sebab dan 

sub - subnya.  

2) Jika ada sebab - sebab yang muncul pada lebih dari satu kategori, 

kemungkinan merupakan petunjuk sebab yang paling mungkin.  

3) Mengkaji Kembali sebab – sebab yang telah didaftarkan dan menanyakan 

“mengapa ini sebabnya?”.  

4) Pertanyaan “Mengapa” akan membantu kita sampai pada sebab pokok dari 

permasalahan teridentifikasi.  

5) Tanyakan “Mengapa” sampai pertanyaan tidak bisa dijawab.  

6) Lingkari sebab yang paling memungkinkan di dalam fishbone.  

Berikut gambar diagram fishbone: 
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Gambar 4. 4  

Hasil Analisis masalah keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area 

ship to ship setelah dilakukan sesi Brainstorming 

 

Berikut dibawah ini merupakan penjelasan mengenai faktor yang 

memungkinkan timbulnya permasalahan serta penyebab yang peneliti angkat dari 

masalah keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship 

Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara. 

a. Faktor Manusia (Man) 

Dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat di area ship to ship di Pelabuhan 

Lapuko, Sulawesi Tenggara, peneliti menemukan bahwa tidak adanya koordinasi 

yang sistematis antara agen tug boat dan agen kapal bulk carrier yang menjadi 

masalah utama. Penjadwalan tug boat dan tongkang kurang jelas dan tidak teratur, 

yang menunjukkan kurangnya strategi penjadwalan yang efektif untuk tug boat 

dan tongkang. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan jumlah armada tug boat dan 

tongkang yang tersedia, sehingga kapal bulk carrier seringkali harus menunggu 

dalam waktu yang lama untuk dapat membongkar muatannya ke tongkang. 

Keadaan ini tidak hanya memperlambat proses bongkar muat, tetapi juga 
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menyebabkan efisiensi operasional pelabuhan menurun secara signifikan. Upaya 

yang perlu dilakukan yaitu memperbaiki sistem koordinasi dan penjadwalan 

sangat diperlukan guna memperlancar aktivitas bongkar muat. 

b. Faktor Mesin (Machine) 

Saat pelaksanaan kegiatan bongkar muat di area ship to ship Pelabuhan Lapuko, 

Sulawesi Tenggara, peneliti menemukan adanya kendala yang disebabkan oleh 

keterbatasan jumlah tug boat dan tongkang yang tersedia untuk menangani 

operasi tersebut. Hal ini dikarenakan memang ketersediaan tongkang di area ini 

sangat terbatas, sehingga kapal-kapal bulk carrier yang datang untuk melakukan 

bongkar muat sering kali harus menunggu lama. Dengan melayani 4 kapal bulk 

carrier tentunya akan kurang apabila tug boat dan tongkang hanya 20 pasang 

armada, tentunya harus dilakukan penambahan. Akibatnya, proses bongkar muat 

menjadi tertunda dan terhambat, yang berdampak negatif terhadap efisiensi 

operasional di pelabuhan ini. Keterbatasan ini menimbulkan rangkaian 

penundaan yang merugikan, karena tanpa jumlah tongkang yang memadai, sulit 

untuk memastikan bahwa semua kapal bulk carrier dapat segera dilayani sesuai 

jadwal. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya peningkatan jumlah tongkang 

serta perbaikan dalam sistem penjadwalan dan koordinasi operasional di 

pelabuhan tersebut. 

2 Rusaknya Ship crane dalam proses bongkar muat 

a. Langkah 1 : menyepakati Pernyataan Masalah  

1) Pertama, penulis akan menyepakati sebuah pernyataan masalah (problem 

statement). Pernyataan masalah akan di interpretasikan sebagai “effect”.  

2) Effect yang akan dibahas yaitu: Rusaknya ship crane dalam proses bongkar 

muat 
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3) Berikut gambar diagramnya :  

 

 

 

 

 

 

b. Langkah 2 : pengidentifikasian Kategori - Kategori  

1) Langkah ke 2 akan dibuat garis cabang, setiap cabang mewakili sebab 

utama dari masalah yang ditulis. Sebab ini di interpretasikan sebagai 

“cause”.  

2) Kategori sebab utama mengorganisasikan sebab sedemikian rupa sesuai 

dengan situasi masalah yang dihadapi. Kategori - kategori yang penulis 

pilih antara lain:  

a) Man (manusia)  

b) Machine (alat)  

3) Berikut gambar diagramnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAN 

CAUSE EFFECT 

Rusaknya 

Ship crane 

dalam proses 

bongkar 

muat 

MACHINE 

Rusaknya 

Ship crane 

dalam proses 

bongkar 

muat 
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c. Langkah 3: menemukan sebab - sebab potensial dengan cara brainstorming  

1) Setiap kategori mempunyai sebab - sebab yang perlu diuraikan melalui sesi 

brainstorming.  

2) Penentuan penempatan sebab sesuai kategorinya, contoh : mengapa terjadi 

kerusakan ship crane dalam proes bongkar muat? Penyebab : kinerja 

operator crane kurang baik. Karena penyebabnya terkait SDM (Sumber 

Daya Manusia), maka diletakan di atas “MAN”.  

3) Sebab - sebab akan ditulis dengan garis horizontal membentuk tulang ikan.  

4) Pertanyakan Kembali “Mengapa sebab itu muncul?” sehingga akan muncul 

akar Kembali dari garis horizontal, contoh : mengapa kinerja operator crane 

kurang baik? Jawab : karena SDM yang kurang terampil 

5) Satu sebab bisa ditulis di beberapa tempat jika sebab tersebut berhubungan 

dengan beberapa kategori. Berikut gambar diagramnya: 

 

 

Gambar 4. 5  

Analisis masalah rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat menggunakan 

Diagram Fishbone 
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Diskusi yang berlangsung selama sesi brainstorming perlu dirangkum 

secara rinci. Untuk mempermudah pemahaman dan pencatatan, hasil rangkuman 

tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel, sebagaimana yang terlihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 4.5 

Brainstorming masalah rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 

 

Kemungkinan Akar 

Masalah (Possible 

Root Cause) 

Diskusi (Discussion) 

Akar 

masalah 

(Root 

Cause)? 

MAN 

Kinerja operator 

crane yang kurang 

baik 

kurangnya pengalaman pada operator 

crane, dan kesadaran yang minim dalam 

menjalankan tugasnya, menyebabkan 

berbagai masalah operasional. Operator 

yang tidak berpengalaman sering kali 

kurang memahami prosedur keselamatan 

dan efisiensi kerja, sehingga risiko 

terjadinya kesalahan dan kecelakaan 

meningkat. Kurangnya kesadaran ataupun 

kurangnya berkomunikasi dengan kru 

kapal maupun tim lainnya. Semua ini 

dapat mengakibatkan menurunnya 

produktivitas, serta risiko keselamatan. 

 

Y 

Komunikasi yang 

kurang baik 

Kurangnya koordinasi antara operator 

crane dengan foreman dan kru kapal 

dalam hal prosedur dan strategi 

operasional menyebabkan berbagai 

kendala dalam mengoperasikan ship 

crane. Ketika operator crane tidak 

 

N 
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berkomunikasi dengan baik dengan 

foreman dan kru kapal, terjadi kesalahan 

informasi yang dapat mengakibatkan 

potensi kesalahan dalam pelaksanaan 

tugas. Tanpa koordinasi yang tepat, 

operator crane tidak mendapatkan 

informasi penting mengenai muatan yang 

harus dipindahkan, area penempatan yang 

aman, atau perubahan rencana yang 

mendadak. Hal ini bisa mengakibatkan 

penanganan muatan yang tidak optimal. 

MACHINE 

Rusaknya alat 
Kurangnya pengawasan selama 

pengoperasian ship crane dan kurangnya 

perawatan serta pemeliharaan yang rutin 

dapat menyebabkan terjadinya kerusakan 

pada ship crane. Ketika tidak ada 

pengawasan saat pengoperasian, dan 

perawatan yang tidak teratur dilakukan, 

kondisi ship crane akan terabaikan. 

Mengakibatkan kerusakan terjadi dan 

dapat mempengaruhi proses bongkar 

muat, risiko kecelakaan, bahkan kerugian 

finansial akibat biaya perbaikan yang tak 

terduga. 

 

Y 

 

Berdasarkan Gambar Diagram fishbone 4.5 dan tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terhambatnya pelaksanaan 

kegiatan bongkar muat pada area ship to ship Pelabuhan Lapuko Sulawesi 

Tenggara, yaitu faktor manusia (man) dan mesin (machine) dapat dianggap 

sebagai root cause dari semua faktor penyebab tersebut. 
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d. Langkah 4 : Mengkaji dan Menyepakati Sebab - Sebab yang paling mungkin.  

1) Pemilihan terhadap sebab paling mungkin diantara semua sebab - sebab dan 

sub - subnya.  

2) Jika ada sebab - sebab yang muncul pada lebih dari satu kategori, 

kemungkinan merupakan petunjuk sebab yang paling mungkin.  

3) Mengkaji Kembali sebab – sebab yang telah didaftarkan dan menanyakan 

“mengapa ini sebabnya?”.  

4) Pertanyaan “Mengapa” akan membantu kita sampai pada sebab pokok dari 

permasalahan teridentifikasi.  

5) Tanyakan “Mengapa” sampai pertanyaan tidak bisa dijawab.  

6) Lingkari sebab yang paling memungkinkan di dalam fishbone.  

Berikut gambar diagram fishbone: 

 

 

 

Gambar 4. 6  

Hasil Analisis masalah rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat setelah 

dilakukan sesi Brainstorming 
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Berikut dibawah ini merupakan penjelasan mengenai faktor yang 

memungkinkan timbulnya permasalahan serta penyebab yang peneliti angkat dari 

masalah rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat di area ship to ship 

Pelabuhan Lapuko Sulawesi Tenggara. 

a. Faktor Manusia (Man) 

Selama pelaksanaan kegiatan bongkar muat di area ship to ship Pelabuhan 

Lapuko, Sulawesi Tenggara, yang menggunakan crane kapal (ship crane), 

peneliti menemukan adanya masalah yang terkait dengan tenaga ahli yang 

terlibat dalam proses tersebut. Masalah ini terletak pada kurangnya pengalaman 

yang dimiliki oleh operator crane, yang juga menunjukkan kesadaran yang 

rendah dalam menjalankan tugas mereka. Kurangnya pengalaman dan kesadaran 

ini berdampak pada kinerja operator crane dalam mengoperasikan ship crane 

dengan baik, sehingga sering kali menyebabkan kerusakan pada ship crane itu 

sendiri. Kinerja operator crane yang buruk ini tidak hanya memperlambat proses 

bongkar muat tetapi juga meningkatkan risiko kerusakan peralatan, yang 

akhirnya bisa menimbulkan biaya tambahan dan memperpanjang waktu 

penanganan di pelabuhan. 

b. Faktor Mesin (Machine) 

Selama pelaksanaan kegiatan bongkar muat di area ship to ship di Pelabuhan 

Lapuko, Sulawesi Tenggara, peneliti menemukan beberapa kendala yang 

berhubungan dengan kerusakan peralatan. Kerusakan ini terutama terjadi pada 

ship crane, yang diidentifikasi sebagai akibat dari kurangnya pengawasan dalam 

penggunaannya. Selain itu, tidak adanya perawatan berkala terhadap ship crane 

memperburuk situasi ini. Akibat dari kurangnya pengawasan dan perawatan 

yang tidak memadai, ship crane sering mengalami kerusakan saat digunakan 

untuk kegiatan bongkar muat. Hal ini tidak hanya mengganggu kelancaran 

operasional tetapi juga dapat menyebabkan penundaan yang signifikan serta 

biaya tambahan untuk perbaikan dan penggantian peralatan. Kurangnya 

pemeliharaan rutin dan pengawasan yang efektif menjadi faktor utama dalam 

peningkatan frekuensi kerusakan ship crane, yang berdampak negatif pada 

efisiensi dan keselamatan proses bongkar muat di pelabuhan. 

 



52 
 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Setelah menganalisis masalah dalam proses bongkar muat batu bara pada kapal bulk 

carrier di area ship to ship Pelabuhan Lapuko, Sulawesi Tenggara, ditemukan berbagai 

penyebab yang memunculkan masalah ini. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, dengan membahas semua penyebab dan menjawab semua persoalan sesuai 

prosedur yang berlaku, ada beberapa alternatif solusi yang dapat digunakan, antara lain: 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship 

a. Melakukan komunikasi aktif antara agen tug boat dan agen kapal bulk carrier 

sangat penting, terutama mengingat ketersediaan tug boat dan tongkang yang 

terbatas. Langkah ini mencakup koordinasi yang cermat mengenai penempatan 

tug boat dan tongkang di pelabuhan. Dengan demikian, terjalinnya komunikasi 

yang baik antara kedua agen ini dapat membantu mengurangi waktu tunggu yang 

sering terjadi akibat kurangnya koordinasi. Selain itu, komunikasi yang efektif 

akan meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan, karena semua 

pihak yang terlibat memiliki pemahaman yang jelas tentang jadwal dan 

kebutuhan operasional. Dengan memperkuat koordinasi dan komunikasi, 

penundaan yang tidak perlu dapat dihindari dan operasional pelabuhan dapat 

berjalan lebih lancar dan efisien. 

b. Penambahan armada tug boat dan tongkang adalah langkah strategis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kelancaran operasional kegiatan bongkar muat. 

Dengan adanya lebih banyak tug boat dan tongkang, proses bongkar muat dapat 

dilaksanakan dengan lebih efektif. Kapasitas saat ini terdiri dari 20 armada 

tongkang yang tersedia, di mana setiap kapal bulk carrier membutuhkan 11-13 

tongkang tergantung pada kapasitas muatan tongkang. Untuk melayani 4 kapal 

bulk carrier, dengan asumsi rata-rata setiap kapal membutuhkan 12 tongkang, 

maka total kebutuhan adalah 48 tongkang. Dengan penambahan 10 armada, 

jumlah total tongkang yang tersedia menjadi 30. Efisiensi yang dicapai adalah 

kapal bulk carrier pertama dan kedua dapat segera melakukan pembongkaran 

karena memiliki cukup tongkang (masing-masing 12 tongkang untuk 2 kapal 

pertama = 24 tongkang). Ketika kapal bulk carrier ketiga dan keempat tiba, 

tongkang dari kapal pertama kemungkinan sudah selesai memuat dan siap 

digunakan kembali. Dengan demikian, rotasi tongkang yang lebih cepat akan 
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mengurangi waktu tunggu kapal bulk carrier, meminimalkan biaya operasional, 

dan waktu tunggu kapal serta mengurangi risiko keterlambatan kapal bulk 

carrier yang menuju pelabuhan berikutnya, sehingga tidak menghambat 

pengiriman batubara.  

c. Pembatasan jumlah kunjungan kapal bulk carrier ke area ship to ship di 

Pelabuhan Lapuko, Sulawesi Tenggara setiap bulannya dilakukan untuk 

menghindari waktu tunggu yang berlebihan bagi kapal-kapal bulk carrier akibat 

keterbatasan armada tug boat dan tongkang. Dengan menerapkan pembatasan 

ini, pelabuhan dapat memastikan bahwa kapal-kapal bulk carrier yang datang 

masih dapat dilayani dengan efisien dan tepat waktu untuk melakukan kegiatan 

bongkar muat. Langkah ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya yang ada, sehingga setiap kapal yang tiba dapat segera ditangani 

tanpa harus mengalami penundaan yang panjang. Selain itu, pembatasan ini juga 

membantu mengurangi kepadatan di pelabuhan, memungkinkan operasional 

yang lebih teratur dan terkoordinasi, serta meminimalisir risiko kemacetan yang 

dapat mengganggu pengiriman barang. Dengan demikian, meskipun jumlah 

kunjungan dibatasi, efisiensi dan kelancaran operasional di pelabuhan tetap 

terjaga, dan pelayanan terhadap kapal bulk carrier dapat berjalan lebih lancar 

dan efektif. 

2. Rusaknya Ship crane dalam proses bongkar muat 

a. Melakukan perbaikan terhadap alat-alat bongkar muat, khususnya ship crane, 

adalah langkah untuk meningkatkan efisiensi operasional. Pengoperasian ship 

crane yang kurang baik sering kali menjadi salah satu faktor utama yang 

menyebabkan kerusakan pada alat ini. Kerusakan tersebut dapat menghambat 

proses pemindahan batubara, yang pada akhirnya mempengaruhi produktivitas 

kegiatan bongkar muat dan membuatnya tidak dapat mencapai hasil yang 

optimal. Namun, dengan perbaikan yang tepat dan pemeliharaan rutin, ship 

crane dapat berfungsi lebih baik dan lebih tahan lama. Selain itu, penggunaan 

operator crane yang memiliki keterampilan dan kinerja yang baik juga sangat 

penting. Operator yang kompeten dapat mengoperasikan ship crane dengan 

lebih hati-hati, sehingga mengurangi risiko kerusakan dan memastikan bahwa 

proses bongkar muat berjalan lancar. Dengan demikian, perbaikan alat dan 
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peningkatan kualitas pengoperasian dapat meningkatkan durabilitas peralatan di 

pelabuhan. 

b. Melakukan perawatan secara rutin pada ship crane oleh kru kapal adalah langkah 

penting untuk memastikan alat ini dapat beroperasi dengan efektif. Dengan 

meningkatkan perhatian terhadap pemeliharaan dan perbaikan ship crane, 

kemungkinan terjadinya kerusakan dapat dikurangi secara signifikan. Hal ini 

tidak hanya membantu menghindari gangguan dalam kegiatan bongkar muat, 

tetapi juga memastikan bahwa proses tersebut berjalan dengan lancar. Selain itu, 

perawatan yang baik akan mendukung peningkatan produktivitas, karena alat 

yang berfungsi dengan optimal memungkinkan kegiatan bongkar muat 

dilakukan lebih cepat dan efisien. Dengan demikian, investasi dalam 

pemeliharaan ship crane oleh kru kapal tidak hanya memperpanjang umur alat, 

tetapi juga berkontribusi pada kelancaran operasional pelabuhan dan 

peningkatan efisiensi keseluruhan. 

c. Sebelum ship crane digunakan untuk kegiatan bongkar muat, penting untuk 

melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap kondisinya. Pengawasan yang 

ketat diperlukan untuk memastikan kinerja operator crane optimal. Pemeriksaan 

ini melibatkan pengecekan baik secara fisik maupun fungsional terhadap seluruh 

komponen ship crane, dengan tujuan untuk memastikan bahwa semua bagian 

berfungsi dengan baik. Selama proses operasional, pengawasan dilakukan untuk 

memastikan bahwa operator crane mengikuti prosedur yang telah ditetapkan 

dengan benar. Hal ini penting untuk meminimalkan risiko gangguan dalam 

proses bongkar muat dan memastikan bahwa ship crane dapat beroperasi tanpa 

hambatan yang signifikan. Dengan demikian, pemeriksaan dan pengawasan 

yang teliti adalah upaya memastikan keberhasilan operasional dan efisiensi 

dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat di pelabuhan. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dari beberapa pilihan yang telah disebutkan sebelumnya sebagai langkah untuk 

menyelesaikan masalah dalam pelayanan bongkar muat batu bara di area ship to ship yang 

mengalami hambatan, penulis mncoba melakukan evaluasi terhadap solusi-solusi 

tersebut. Evaluasi ini bertujuan untuk mempertimbangkan baik keuntungan maupun 
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kendala dari setiap alternatif yang dipilih untuk masing-masing solusi yang telah 

diuraikan sebelumnya, serta untuk mengidentifikasi manfaat yang diperoleh dari 

penerapan solusi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship 

a. Melakukan komunikasi aktif antara agen tug boat dan agen kapal bulk carrier 

dengan ketersediaan tug boat dan tongkang yang terbatas.  

Kelebihannya : Dengan berkomunikasi secara aktif dapat meningktkan   

produktivitas kerja bongkar muat yang tertata dan 

penjadwalan tug boat dan tongkang akan lebih terstruktur 

sehingga memastikan kegiatan bongkar muat berjalan 

dengan lancar. 

Kekurangannya : Meskipun berkomunikasi secara aktif terdapat beberapa 

potensi kerugian yang perlu diperhatikan, adanya tekanan 

kerja ketika agen tug boat menyiapkan strategi 

penjadwalan tug boat dan tongkang dengan cepat dan 

disampaikan kepada kapten kapal tug boat, agen kapal bulk 

carrier, dan tenaga kerja bongkar muat (TKBM) yang 

memungkinkan terjadinya kesalahan dalam koordinasi 

yang disampaikan. 

b. Penambahan armada tug boat dan tongkang guna meningkatkan efisiensi dan 

kelancaran operasional kegiatan bongkar muat. 

Kelebihannya : Dengan menambah armada tug boat dan tongkang dapat 

meningkatkan produktivitas kerja bongkar muat dan 

mengurangi waktu tunggu kapal bulk carrier serta , 

sehingga kapal bulk carrier dapat melakukan 

pembongkaran batubara dengan cepat. 

Kekurangannya : Dengan adanya penambahan tug boat dan tongkang 

tentunya akan ada biaya yang dikeluarkan dari pihak pen-

charter kapal, biaya ini bisa mencakup sewa tug boat dan 

tongkang, bahan bakar, upah kru, serta biaya perbaikan dan 

perawatan yang mungkin diperlukan selama periode 

charter. 
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c. Pembatasan jumlah kunjungan kapal bulk carrier ke area ship to ship di 

Pelabuhan Lapuko, Sulawesi Tenggara 

Kelebihannya : Dengan adanya pembatasan jumlah kunjungan kapal bulk 

carrier di area ship to ship dapat menjadi lebih efisien dan 

dapat meningkatkan produktivitas kinerja bongkar muat, 

dengan demikian waktu yang digunakan akan lebih sedikit 

pihak pen-charter kapal dapat menghemat biaya 

operasional seperti biaya bahan bakar, biaya tenga ahli dan 

biaya pemeliharaan peralatan. 

Kekurangannya : Jika membatasi jumlah kunjungan kapal bulk carrier tanpa 

memikirkan kebutuhan perusahaan karena jumlah kapal 

bulk carrier yang masuk ke area ship to ship relatif sedikit 

dapat mengakibatkan ketidakseimbangan antara 

permintaan dan pemasokan. Hal ini mengakibatkan waktu 

tunggu yang meningkat. 

2. Rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 

a. Melakukan perbaikan terhadap alat-alat bongkar muat, khususnya ship crane 

dan Melakukan perawatan pada ship crane oleh kru kapal 

Kelebihannya : Dengan melaksanakan perbaikan dan pemeliharaan secara 

rutin, keandalan peralatan tersebut dapat ditingkatkan 

secara signifikan, sehingga dapat mengurangi risiko 

terjadinya kerusakan, kecelakaan, atau kegagalan 

operasional. Dengan demikian hal ini dapat meminimalkan 

gangguan dalam proses bongkar muat batubara. Selain itu 

juga membantu memperpanjang umur peralatan, yang 

dapat mengurangi biaya perbaikan atau perawatan yang 

berlebihan. Melalui pendekatan pemeliharaan yang 

konsisten, efisiensi operasional dapat dipertahankan pada 

peralatan yang menjadi lebih efektif dalam jangka panjang. 

Kekurangannya : Proses perbaikan dan pemeliharaan seringkali 

mengakibatkan terhentinya waktu operasional, yang pada 

akhirnya dapat mengganggu produktivitas dan 
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menyebabkan keterlambatan dalam penanganan batubara. 

Selain itu, kegiatan perbaikan dan pemeliharaan 

memerlukan ketersediaan suku cadang yang sesuai. 

b. Melakukan pemeriksaan terhadap ship crane sebelum digunakan untuk bongkar 

muat serta mengawasi kinerjanya secara menyeluruh saat dioperasikan oleh 

operator crane.  

Kelebihannya : Dengan melakukan pemeriksaan ship crane sebelum 

dioperasikan yaitu guna mengetahui kelayakan dan 

kesiapan ship crane untuk digunakan dalam proses 

bongkar muat, serta mengawasi kinerjanya pada saat 

dioperasikan dapat memperkecil ketidaksesuaian prosedur 

pengoperasian ship crane agar proses bongkar muat 

Batubara berjalan dengan baik. 

Kekurangannya : jika dilakukannnya pemerikasaan ship crane sebelum 

dioperasikan maka akan sedikit menyita waktu bongkar 

muat karena memerlukan waktu untuk dilakukan 

pengecakan pada setiap ship crane, serta jika tidak adanya 

pengawasan yang baik dari kru kapal pada saat 

dioperasikannya ship crane maka Ketika ada kerusakan 

ship crane tidak langsung ditangani dan dilakukan 

perbaikan yang menyebabkan penundaan bongkar muat. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH YANG DIPILIH 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah maka 

penulis mencoba memberikan alternatif yang paing tepat untuk dipilih sebagai 

pemecahan masalah. Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah yang 

ada, maka pemecahan masalah yang dipilih sebagai berikut: 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship 

Pemecahan masalah yang pertama adalah dengan melakukan komunikasi secara aktif 

agen tug boat dengan strategi dan penjadwalan tug boat dan tongkang secara teratur 

yang akan dikoordinasikan langsung pada agen kapal bulk carrier maupun tenaga 
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ahli (TKBM) yang berada di area ship to ship agar tug boat dan tongkang segera tiba 

di area ship to ship dan merapat ke kapal bulk carrier untuk dilakukan proses bongkar 

muat, serta melakukan penambahan armada tug boat dan tongkang. Saat ini ada 20 

armada tongkang, dengan setiap kapal bulk carrier membutuhkan 11-13 tongkang. 

Untuk melayani 4 kapal, dibutuhkan 48 tongkang. Dengan menambah 10 armada, 

jumlah tongkang menjadi 30. Efisiensi meningkat karena kapal pertama dan kedua 

dapat segera membongkar muatan dengan 24 tongkang. Saat kapal ketiga dan 

keempat tiba, tongkang dari kapal pertama sudah siap digunakan lagi. Rotasi 

tongkang yang lebih cepat mengurangi waktu tunggu dan biaya operasional, 

sehingga mengurangi resiko keterlambatan kapal bulk carrier menuju Pelabuhan 

selanjutnya. 

2. Rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 

Pemecahan masalah yang kedua adalah dengan melakukan pemeriksaan menyeluruh 

sebelum alat digunakan untuk mengetahui kondisi fisik dan fungsionalnya. Hal ini 

bertujuan memastikan bahwa alat berfungsi dengan baik serta meminimalisir 

terjadinya kerusakan saat ship crane dioperasikan. Selain itu, pengawasan oleh kru 

kapal pada setiap ship crane yang sedang dioperasikan juga sangat penting untuk 

memastikan kinerja operator crane dan ship crane berjalan sesuai prosedur. Dengan 

demikian, risiko kerusakan dan gangguan operasional dapat diminimalisir, serta 

keselamatan kerja dapat lebih terjamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya,  dalam 

bab ini penulis dapat menarik Kesimpulan mengenai analisis  proses bongkar muat 

batubara pada kapal bulk carrier yang diageni oleh PT Bahari Laju Anugerah cabang 

Kendari Sulawesi Tenggara, maka penulis menarik kesimpulan dari pemecahan masalah 

yang diantaranya sebagai berikut : 

1. Keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship  

Dikarenakan terlambatnya waktu tiba tug boat dan tongkang di area ship to ship. 

Penulis mengambil Kesimpulan keterlambatan waktu tiba tug boat dan tongkang 

disebabkan terbatasnya armada tug boat dan tongkang yang dioperasikan pada saat 

bongkar muat dan kurangnya komunikasi dan koordinasi secara aktif terkait strategi 

penjadwalan tug boat dan tongkang dari pihak agen tug boat dengan agen kapal bulk 

carrier, tenaga ahli (TKBM) maupun kru kapal. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penambahan armada tug boat dan tongkang serta meningkatkan komunikasi dan 

koordinasi yang aktif dapat menunjang kelancaran bongkar muat pada kapal bulk 

carrier di area ship to ship. 

2. Rusaknya ship crane dalam proses bongkar muat 

Dikarenakan kerusakan pada ship crane yang terjadi selama proses bongkar muat, 

penulis menyimpulkan bahwa kerusakan tersebut terjadi akibat tidak adanya 

pemeriksaan peralatan yang memadai sebelum ship crane dioperasikan dan 

kurangnya pengawasan dari kru kapal saat alat tersebut digunakan. Berdasarkan 

analisis ini, penulis menyarankan solusi berupa pelaksanaan pengecekan dan 

pemeriksaan menyeluruh terhadap ship crane sebelum proses bongkar muat dimulai. 

Selain itu juga merekomendasikan agar kru kapal melakukan dinas jaga secara 

intensif selama proses bongkar muat berlangsung untuk memastikan ship crane 
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beroperasi dengan baik dan aman

B. SARAN 

Setelah ditarik kesimpulan terhadap akar masalah yang menyebabkan terjadinya 

terhambatnya proses bongkar muat kapal bulk carrier, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang perlu diterapkan untuk mencegah terjadinya masalah tersebut 

1. Menambah jumlah armada tug boat dan tongkang diharapkan dapat mengurangi 

antrian pembongkaran Batubara pada kapal bulk carrier, kurang lebih penambahan 

10 pasang tug boat dan tongkang hingga total menjadi 30 pasang tug boat dan 

tongkang agar masalah dalam jarak jetty ke area ship to ship dapat teratasi, karena 

sering kali kapal bulk carrier harus menunggu tug boat untuk merapat ke area ship to 

ship dan sandar pada kapal bulk carrier karena tongkang masih menyelesaikan 

pemuatan dikapal lainnya. Disisi lain juga perlu melakukan peningkatkan 

komunikasi dan koordinasi secara aktif dengan adanya penjadwalan yang teratur agar 

tug boat dan tongkang dapat bergerak secara teratur. Dengan adanya penambahan 

tug boat dan tongkang dan komunikasi dan koordinasi terkait penjadwalan tug boat 

dan tongkang maka dalam satu waktu kapal bulk carrier dapat melakukan 

pembongaran dengan dilayani tongkang disebelah kanan dan kiri, dan kapal bulk 

carrier dapat lebih cepat untuk menyelesaikan pembongkaran Batubara dan tug boat 

juga dapat memperlancar proses transhipment.  

2. Melakukan pengecekan dan pemeriksaan sebelum ship crane dioperasikan dengan 

pembuatan jadwal pengecekan dan pemeriksaan ship crane oleh kru kapal, dalam 

pelaksanaan pengecekan dan pemeriksaan harus dilakukan dengan teliti dan 

maksimal, hal ini untuk mendeteksi adanya kerusakan pada alat serta dapat 

melakukan perbaikan lebih efektif. Sehingga ship crane selalu dalam kondisi yang 

optimal dan siap untuk dioperasikan kapan saja. Dan perlu diadakan dinas jaga pada 

saat ship crane dioperasikan sehingga kinerja operator crane dan ship crane akan 

lebih terkontrol pada saat proses bongkar muat sehingga dapat berjalan dengan baik. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1.  SIUPKK 

 

 



 
 

Lampiran 2. Surat Penunjukan Keagenan 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3. Ship Particular 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Crew List 

 



 
 

Lampiran 5. Loading Document from port Loading

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6. Stowage Plan 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7. Document Discharge 

 

 



 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8. Draft Survey 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9. Foto Kapal MV. MBS Buleleng 

 

Muatan penuh 

 

 

Muatan kosong 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 10. Kegiatan Kru Kapal melakukan perbaikan Ship Crane 

 

 

 



 
 

Lampiran 11. Kegiatan bongkar muat batubara secara ship to ship 

         

  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 12. Ceking dokumen dan Kesehatan oleh agen dan karantina 

        

  

   

 

 

 

 



 
 

Lampiran 13. Wawancara Terhadap TKBM (Tenaga Kerja Bongkar Muat) 

Daftar pertanyaan  

1. Apakah ada kendala pada saat kapal memasuki area ship to ship? 

2. apakah ada kendala disaat proses kegiatan bongkar muat berlangsung? 

3. Apa akibat yang akan terjdi jika proses bongkar muat terjeda? 

4. Dampak apa yang akan diterima Perusahaan jika terjadinya penanganan bongkar muat seperti ini 

secara terus menerus? 

5. Bagaimana cara mengatasi terjadinya keterlambatan proses bongkar muat kedepannya? 

 

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Suwarjono (Aswar) sebagai Loading Master 

TKBM  melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 16 September 2023. 

Iqbal :  Selamat siang pak. Mohon izin saya ingin bertanya. 

Pak Aswar :  Selamat siang iqbal. Silahkan ajukan pertanyaannya.  

Iqbal :   Apakah ada kendala pada saat kapal memasuki area ship to ship? 

Pak Aswar :  Tidak ada, karena area tersebut cukup luas dan pilot pandu pun selalu siap  

melayani dan menjalankan tugasnya dengan baik Ketika menangani kapal  

masuk ke area ship to ship. 

Iqbal :  Baik pak berarti tidak ada kendala terkait kapal masuk ya pak, apakah ada  

kendala disaat proses kegiatan bongkar muat berlangsung? 

Pak Aswar:  Ya ada, kendala yang terjadi saat kegiatan bongkar muat yaitu terjadinya  

waiting barge (menunggu tongkang) yang mengakibatkan proses bongkar  

muat terjeda, belum juga kendala yang terjadi pada alat alat pendukung  

bongkar muat lainnya 

Iqbal :  Apa akibat yang akan terjdi jika proses bongkar muat terjeda? 

Pak Aswar : Akibat yang akan terjadi apabila proses bongkar muat terjeda adalah kapal  

bulk carrier akan mengalami keterlambatan waktu untuk menuju 

Pelabuhan selanjutnya yang sudah terjadwal yang mengakibatkan 

kurangnya ruang bagi kapal kapal bulk carrier yang baru tiba dan akan 

tiba berlabuh di area ship to ship  



 
 

Iqbal :  Dampak apa yang akan diterima Perusahaan jika terjadinya penanganan 

bongkar muat seperti ini secara terus menerus? 

Pak Aswar :  Dampak yang terjadi akan hal itu pemilik atau penyewa kapal akan terkena 

biaya tambahan, TKBM dan boarding agent akan semakin lama berada 

diatas kapal yang mengakibatkan mereka tidak dapat langsuung menerima 

project kapal selanjutnya selain itu juga adanya penambahan biaya 

keseharian atau kebutuhan diatas kapal 

Iqbal : Bagaimana cara mengatasi terjadinya keterlambatan proses bongkar muat 

kedepannya? 

Pak Aswar :  Cara mengatasinya dengan menambah armada tugboat dan tongkang dan 

perawatan berkala terkait alat alat bongkar muat yang lainnya agar 

maksimal melayani kapal kapal bulk carrier yang akan masuk atau 

melakukan bongkar muat di area ship to ship tersebut 

Iqbal : Terima kasih, Pak, atas wawasan yang sangat berharga ini. Informasi yang 

Anda berikan akan sangat membantu dalam penelitian saya. 

Pak Aswar : Sama-sama. Saya senang bisa membantu. Semoga sukses dengan skripsi 

Anda 

 

 

Peneliti 

 

 

Iqbal Maulana 

 Jakarta, 16 September 2024 

Narasumber 

 

 

Suwarjono 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 14. Wawancara terhadap kapten Kapal MV MBS. Buleleng 

Daftar pertanyaan  

1. Apa penyebab terjadinya keterlambatan dalam proses bongkar muat di Pelabuhan Lapuko. 

2. Apa dampak langsung dari keterlambatan ini terhadap operasional kapal? 

3. Apakah ada upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah keterbatasan tongkang ini? 

4. apakah ada solusi lain yang mungkin lebih efektif? 

 

Penulis melakukan wawancara kepada Capt. Erry Budhi Pramada sebagai kapten kapal  

MV. MBS Buleleng melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 20 Januari 2024. 

Iqbal : Selamat siang kapten, mohon izin mengganggu waktunya. Saya sedang 

mengerjakan skripsi tentang masalah keterlambatan bongkar muat. 

Apakah Anda bersedia berbagi pengalaman Anda? 

Capt. Erry : Selamat siang. Tentu saja, saya senang bisa membantu. Apa yang ingin 

Anda ketahui? 

Iqbal : Saya meneliti bahwa keterbatasan tongkang sering menjadi penyebab 

keterlambatan dalam proses bongkar muat di Pelabuhan Lapuko. Bisa 

Anda jelaskan lebih lanjut tentang hal ini? 

Capt. Erry : Benar sekali. Keterbatasan tug boat dan tongkang adalah salah satu 

masalah utama yang kami hadapi dia area ship to ship Pelabuhan Lapuko. 

Tongkang yang tersedia seringkali tidak mencukupi untuk menampung 

muatan Batubara yang harus dibongkar pada setiap kapal bulk carrier 

yang datang. Ini menyebabkan kapal harus antri dan menunggu lebih lama 

di area ship to ship Pelabuhan Lapuko. 

Iqbal :  Apa dampak langsung dari keterlambatan ini terhadap operasional kapal? 

Capt. Erry : Dampaknya cukup signifikan. Keterlambatan pembongkaran batubara 

mengakibatkan biaya operasional kapal meningkat karena waktu labuh 

yang lebih lama. Selain itu, jadwal pelayaran juga terganggu, yang bisa 

berujung pada ketidakpuasan pelanggan dan potensi hilangnya kontrak. 

Iqbal : Apakah ada upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah keterbatasan 

tongkang ini? 



 
 

Capt. Erry : Ada beberapa langkah yang harus diambil. Beberapa pelabuhan harus 

menambah jumlah tug boat dan tongkang yang tersedia, sementara yang 

lain meningkatkan koordinasi dan penjadwalan antara kapal dan tongkang. 

Namun, implementasinya masih perlu waktu dan biaya yang tidak sedikit. 

Iqbal : Bagaimana menurut Anda, apakah ada solusi lain yang mungkin lebih 

efektif? 

Capt. Erry : Saya berpikir bahwa digitalisasi dan penggunaan teknologi untuk 

mengoptimalkan penjadwalan dan pemantauan tongkang bisa menjadi 

solusi. Selain itu, kerjasama antara pelabuhan, perusahaan pelayaran, dan 

operator tongkang juga sangat penting untuk menemukan solusi yang 

efektif. 

Iqbal : Terima kasih, Kapten, atas wawasan yang sangat berharga ini. Informasi 

yang Anda berikan akan sangat membantu dalam penelitian saya. 

Capt. Erry : Sama-sama. Saya senang bisa membantu. Semoga sukses dengan skripsi 

Anda 

Iqbal : Siap capt terima kasih  

 

 

 

 

 

Peneliti 

 

 

Iqbal Maulana 

 Jakarta, 20 Januari 2024 

Narasumber 

 

 

Capt. Erry Budhi Pramada 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 15. Wawancara terhadap Karyawan di Pelabuhan Lapuko 

Daftar pertanyaan  

1. 
Apa faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan bongkar muat di area ship to ship pelabuhan 

Lapuko. 

2. 
Apakah ada rencana atau langkah yang diambil untuk menambah jumlah tongkang atau 

meningkatkan efisiensi penggunaannya? 

3. Apakah penyebab terjadinya kerusakan crane kapal? 

4. Bagaimana prosedur penanganan jika terjadi kerusakan pada crane kapal?  

5. 
Apakah ada inisiatif lain yang diambil untuk mengurangi dampak keterlambatan akibat kerusakan 

crane kapal? 

 

Penulis melakukan wawancara kepada Pak Rico sebagai Karyawan di Pelabuhan Lapuko 

melalui pesan aplikasi Whatsapp pada 28 Maret 2024. 

Iqbal : Selamat pagi, Pak. Mohon maaf pak saya izin mengganggu waktunya pak. 

Saya sedang menulis beberapa masalah yang telah saya identifikasi dalam 

skripsi saya, khususnya terkait keterlambatan akibat terbatasnya tongkang 

dan kerusakan crane kapal. 

Pak Rico :   Selamat pagi Iqbal, ada yang ingin anda tanyakan dan yang ingin anda 

ketahui lebih lanjut? 

Iqbal : Saya ingin memahami lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan keterlambatan bongkar muat di area ship to ship pelabuhan 

Lapuko. Saya meneliti bahwa salah satu penyebabnya adalah terbatasnya 

jumlah tongkang yang tersedia. Bisa Bapak jelaskan lebih detail mengenai 

hal ini? 

Pak Rico :   Benar sekali. Keterbatasan jumlah tongkang sering kali menjadi kendala 

utama. Tongkang yang tersedia tidak selalu mencukupi untuk memuat 

Batubara yang diterima dari kapal bulk carrier yang melakukan 

pembongkaran batubara, terutama pada saat puncak kedatangan kapal. Ini 

menyebabkan antrian dan penundaan dalam proses bongkar muat. 

Iqbal : Apakah ada rencana atau langkah yang diambil untuk menambah jumlah 

tongkang atau meningkatkan efisiensi penggunaannya? 

Pak Rico : Kami menemukan solusi yaitu dengan bekerja sama dengan perusahaan 

penyedia tongkang untuk menambah armada mereka. Selain itu, kami juga 



 
 

mencoba berdiskusi dengan peencharter kapal maupun tongkang tentang 

mengatur jadwal kedatangan kapal dengan lebih baik agar distribusi 

penggunaan tongkang lebih merata dan tidak terjadi penumpukan pada 

satu waktu. 

Iqbal : Saya juga meneliti bahwa kerusakan crane kapal sering menjadi masalah 

yang mengakibatkan keterlambatan. Bisa Anda jelaskan lebih lanjut 

tentang kerusakan yang biasa terjadi? 

Pak Rico : Kerusakan crane kapal memang sering terjadi, terutama karena peralatan 

tersebut digunakan secara intensif dan kadang-kadang melebihi kapasitas 

operasionalnya. Kerusakan yang umum terjadi meliputi masalah mekanis. 

Iqbal : Bagaimana prosedur penanganan jika terjadi kerusakan pada crane kapal?  

Pak Rico : Menurut saya mungkin terdapat jadwal pemeliharaan atau penanganan 

khusus dari kru kapal yang bekerja. 

Iqbal : Apakah ada inisiatif lain yang diambil untuk mengurangi dampak 

keterlambatan akibat kerusakan crane kapal? 

Pak Rico : Dilakukan perawatan rutin dari kru kapal dan juga pelatihan tambahan 

untuk operator crane juga diberikan untuk memastikan mereka dapat 

mengoperasikan peralatan dengan efisien dan aman, mengurangi risiko 

kerusakan akibat human error. 

Iqbal : Terima kasih banyak, Pak, atas informasi yang sangat berguna ini. Ini akan 

sangat membantu dalam penyusunan skripsi saya, saya sangat menghargai 

waktu dan bantuan Anda. 

Pak Rico :  Sama-sama. Semoga skripsi Anda berjalan lancar. 

Iqbal :  Siap pak terima kasih pak 

 

 

Peneliti 

 

 

 

Iqbal Maulana 

 Jakarta, 28 Maret 2024 

Narasumber 

 

 

 

Rico 



 
 

 

 


